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MOTTO

Allah meninggikan orang-orang vang beriman diantara kamu dan orang-
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“Kebenaran adalah dari Tuhanmu, maka jangan sckali-kali kamu termasuk
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INTISARI

Salah sane ruas jalan di Proomsi D) Yogyakaria vang mengalami
pertumbuhan lalu lintas yang pesar ao lah ruas Jjalan Wates dimana jalan ini
fermasuk jalan Nasional merupckan jalc arterratau penghubun & antar kota dan
propinsi kondisinya pada saat ins sudah vangal mengkhawatirkan dan kecelakaan
sering terjadi. Menurut data kecelukac:. dart Polres Sleman dan Polres Bantul
yang diambil pada akhir 1ahun 2000 pronlah kecelakaan vang terjadi pada tiga
tahun terakhir ini (1998-2000) di ruas Joon Wates dert Km 03-14 berjumiah 176
kecelakaan. — Pertumbuhan laly 110 vang pesat bila tidak ditkuti- dengan
pengadaan kelengkapan fasilitas jalan 1 v yang memadai menyebabkan tingkar
pelayanan jalan menjadi menurm, ... merupakan salah saie penyebab
tingginya resiko kecelakaan. Tujuan dor . senclinan ini adalah untuk menentukan
daerah rawan kecelakaan (DRK) pada Adan Wares Km.s— Km. 14, mengetahii
tipe kecelakaan yang terjudi dun sejane nana kelengkapan fasilias jalan yang
dimiliki ruas jalan ini serta pengaruimy erhadap kecelakaan yang terjacdi

Pengumpulan data primer dipesdeh dengan survei secara langsung i
lupangan, survei ini uniuk mendapatkar: data-data rentang kontrol lalu lintas,
stfai-sifal perencanaan jalan, pemakaican tanah sekitar, pada dacrah ertenn
dilakukan pemotretan unnk mendapatkan gambar seria penghitungan kecepatan
kendaraan pada wakiu dan ruas jalan yeig pating banyak mengalami kecelakaan
dan data sekunder vang didapatkan dar: pemerintah dacrah dan instansi terkait
untuk mendapatkan data kecelakaan junilal rambu lerpasang, dan data jumlah
kendaraan yang melintas  kemudion dikclompokkan dan dilakukan perhitungan
untuk mendapatkan 1.HR, kapuasitas jolan (VK] V7) dan tingkat pelavanan
(HCM93).

Hasil analis dapar diketahii bahvve pada ruas jalan Wates Km.5— Km.
14 mempunyai jumlah kecelakaan yang nnggi dimana  tingkar kecelakaan yung
paling tinggi adalah ruas jalan km's 4 dengan tipe kecelakaan yang paling
sering adalah Depan  Samping. Jumlah | HR pada ruas jalan ini adalah 34344
smp hari, tingkat pelavanan jalan vang duniliki adalah kategori ¢, fasilitas jalan
yang dimiliki pada ruas tersebur kurang memadai, seperti rambu, marka, dan
tidak adanya fasilitas jalan yang mendukung seperti irotoar., lampu penerangan
Jalan, median jalan serta terminal bagi kendaraan besar maupun umum sehingga
perlu untuk penambahan fasilitas jalan pada ruas 1ersebut.

NVl




BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan raya merupakan prasarana transportasi yang paling besar pengaruhnya
terhadap perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat, sektor transportasi darat
dengan prasarana jalan raya merupakan prasarana transportasi yang paling besar
menerima pengaruh adanya peningkatan taraf hidup. Fungsi utama jalan raya sebagai
prasarana untuk melavani pergerakan lalu lintas manusia dan barang secara aman,
nyaman, cepat dan ekonomis menuntut adanya jalan raya yang memenuhi persyaratan
tertentw

Seiring dengan perkembangan jaman dan pesatnya pembangunan maka jumlah
pemilik kendaraan dari hari ke han terus bertambah serta aktivitas di sekitar ruas
jalan akan semakin ramai sehingga kenyataan tersebut akan menimbulkan berbagai
persoalan seperti kemacetan, kesemrawutan, dan meningkatnya jumlah kecelakaan
lalu lintas. Berdasarkan laporan dari Bank Dunia, 1990 lebih dari 300.000 orang
tewas (termasuk di Indonesia dan Jepang masing-masing 10.000 dan di Amerika

Serikat 47.000 orang) dan 10 sampai 15 juta orang mengalami cedera (termasuk di
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Indonesia 40.000 dan di Jepang 750.000 orang) vang diakibatkan oleh kecelakaan
lalu lintas.

D1 Yogyakarta vang merupakan kota pelajar, kota budava dan salah satu kota
tujuan wisata terbesar di Indonesia tidak luput dari masalah tersebut, Jumlah
kendaraan yang melintas di jalan raya semakin banvak sehingga membawa pengaruh
vang sangat besar terhadap perilaku pengguna jalan raya yang pada akhimva
berakibat bertambahnyva tingkat kecelakaan vang terjadi.

D1 samping itu, secara geografis D.1. Yogyakarta yang terletak di sebelah selatan
propinsi Jawa Tengah merupakan daerah yang potensial terhadap pergerakan arus
lalu lintas di jalur selatan pulau jawa. Dalam upava mengurangi kepadatan di jalur
utara pulau jawa, DI Yogyakarta akan menjadi lokasi yang strategis untuk
menampung peningkatan perjalanan yang berkembang sebagai dampak dari
peningkatan jalan-jalan trans Jawa bagian selatan. Sebagai konsekuensi dari keadaan
tersebut, maka pergerakan lalu lintas jalan di Propinsi D.I. Yogyakarta dari tahun ke
tahun cukup tinggi dan terus mengalami peningkatan. Arus lalu lintas akan terus
mengalami peningkatan bukan hanya pergerakan di dalam Propinsi D.I. Yogyakarta
tetapi juga arus lalu lintas dari dan keluar Propinsi D.I. Yogyakarta maupun yang
hanya melintasi Propinsi D.1. Yogyakarta.

Peningkatan jumlah kendaraan yang besar tidak diikuti dengan penambahan
fasilitas jalan raya yang memadai menyebabkan jalan raya menjadi padat dan tingkat
pelayanan jalan menjadi menurun, hal ini merupakan salah satu penyebab tingginya

resiko kecelakaan.
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Salah satu ruas jalan Propinst DL Yogvakarta vang termasuk daerah rawan
kecelakaan adalah Jalan wates.  Jalan Wates vang termasuk jalan Nasional serta
merupakan jalan arteri atau penghubung antar kota dan propinsi kondisinya pada saat
int sudah sangat mengkhawatirkan dan kecelakaan sering terjadi. Menurut data dari
Polres Sleman dan Polres Bantul vang diambil pada tahun 2000, jumlah kecelakaan
yang terjadi pada tiga tahun terakhir ini (1998-2000) diruas jalan wates dart KM.5
(perempatan Gamping) hingga KM.14 (perbatasan dengan  Kab. Kulon Progo)
berjumlah 176 kecelakaan. Hal ini menandakan tingginva tingkat kecelakaan vang
terjadi, maka untuk menurunkan ungkat kecelakaan dan menjamin keselamatan,
keamanan dan kelancaran pergerakan orang dan barang dari suatu tempat ke tempat
lain maka diperlukan fasilitas keselamatan lalu lintas yang memadai. sebab itu perlu
adanya suatu analisis terhadap penyebab hecelakaan lalu lintas vang ditinjau  dari
segl kelengkapan fasilitas jalan.

Dalam Tugas Akhir ini dilakukan penelitian untuk mengetahui daerah rawan
kecelakaan pada ruas jalan Wates Km.05 — Km.14 kemudian mencari sejauhmana
hubungan antara banyaknya kecelakaan vang terjadi pada daerah tersebut dengan

kelengkapan tasilitas jalan vang dinmihk:

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dan penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut int.

. Menentukan daerah rawan kecelakaan (DRK) di jalan Wates sejak tahun 1998-

2000.
2. Mengetahui sejauhmana kelengkapan tasilitas jalan vang dimiliki jalan wates.
3. Menehti pengaruh kelengkapan tasilit. jalan terhadap kecelakaan vang terjadi.




4. Memberikan pemecahan alternatif dan pemecahan masalah kecelakaan guna
tercapainya sasaran akhir berupa keselamatan berlalu lintas bagi kehidupan

manusia.

1.3 Batasan Masalah Penelitian

Mengingat luasnyva permasalahan dan keterbatasan waktu vang diberikan maka
dalam tugas ahkir ini dibatasi hanya pada permasalahan sebagai berikut:
1. kecelakaan yang diteliti hanya pada ruas jalan Wates Km 5 -Km 14,

2. tingkat kecelakaan vang diteliti sejak tahun 1998 — 2000,

(93]

analisis hanya dilakukan pada kelengkapan fasilitas jalan vang dimiliki, dan

e

struktur jalan diabaikan.

1.4 Manfaat Penelitian.

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat vang cukup di bidang

Teknik Sipil, khususnya bidang studi transportasi, yaitu:

1. menambah wawasan baru tentang besarnya kecelakaan yang terjadi ditinjau dari
kelengkapan fasilitas jalan,

2. mengetahui kelengkapan fasilitas jalan terpasang yang memenuhi persyaratan
teknis dari ketentuan yang dikeluarkan oleh Menteri Perhubungan, dan

mengetahui daerah-daerah rawan kecelakaan di ruas jalan Wates Km.05 — KM. 14

[V}

Yogyakarta.




1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian tentang analisis kecelakaan ditinjau dari fasilitas kelengkapan jalan di jalan
Wates Km.5 — Km.14 belum ada. Sedang penelitian tentang analisis kecelakaan
ditinjau dari geometric jalan pernah dilakukan di jalan Kaliurang oleh Wahyu S. dan

Arief Budiman (1998)serta Amin Amrullah (1998).




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Sekarang ini pola arus lalu lintas jalan rava di Yogyakarta umumnya
mempunvyai corak lalu lintas vang masih tercampur (mixed traffic) dengan semua
Jenis kendaraan yang lewat tanpa adanya pemisah jalur. Hal itu berpengaruh terhadap
penurunan tingkat pelavanan pada jalan yang bersangkutan.

Akibat dari menurunnya tingkat pelayanan jalan dan tingginya arus lalu lintas
vang melewati jalan tersebut akan menimbulkan dampak vang bermacam-macam,
misalnya dampak terhadap lingkungan, dan yang tak kalah penting adalah
meningkatnya angka kecelakaan. Menurut beberapa pendapat, kecelakaan dapat
didefinisikan sebagai berikut ini.

1. Kecelakaan adalah suatu rentetan kejadian vyang biasanya mengakibatkan
kematian, luka atau kerusakan harta benda yang tidak disengaja dan terjadi di
jalan atau tempat yang terbuka untuk umum dan digunakan untuk lalu lintas
kendaraan (National Safety Council, 1996).

2. kecelakaan lalulintas sebagai suatu peristiwa yang terjadi akibat kesalahan
fasilitas jalan dan lingkungan, kendaraan serta pengemudi sebagai bagian dari

sistem lalu lintas, baik berdiri sendiri maupun saling terkait (Carter,1978).




Pusat Litbang Jalan PU di Bandung (1993). melakukan pengkajian
karakteristik kecelakaan lalu lintas jalan rava dengan mengidentifikasikan faktor-
faktor penyebab kecelakaan dan lokasi rawan kecelakaan.

Hasil pengkajian di jalur Pantura menunjukkan bahwa kecelakaan pada
umumnya terjadi karena kecepatan tinggi. penvusulan dan kurang antisipasi. Tipe
tabrakan yang umum adalah depan-depan, depan-samping, depan-belakang dan
menabrak orang. Tipe kendaraan vang umum terlibat kecelakaan adalah sedan
(48 %), sepeda motor (28 %), truk ringan (12 %), dan bis (12 %). Ruas jalan
tempat kecelakaan terjadi umumnya memiliki lebar perkerasan 6-7 meter dan
bahu jalan 1-2 meter terbuat dari tanah. Pendidikan pengemudi vang menjadi
korban memiliki pendidikan maksimal SD (33 %) dan sepertiganva tidak
memiliki SIM.  Pejalan kaki vang menjadi korban pada umumnya saat
menyeberang jalan.  Lokasi tingkat kecelakaan tertinggi adalah ruas jalan
Cilegon-Merak, Palimanan-Jatibarang dan Mengwitani-Tabanan.

Hasil analisis kecelakaan di Surabaya (Puslitbang Jalan PU di Bandung, 1995)
menunjukkan bahwa Kkecelakaan lalu lintas diakibatkan oleh faktor tidak
| memberikan kesempatan kendaraan lain untuk mendahului, kecepatan terlalu
tinggl, penyusulan dan kurang konsentrasi, Tipe tabrakan vang umum adalah
tabrakan depan-samping, depan-depan, menabrak orang dan tabrakan samping-
samping. Ruas jalan tempat kecelakaan terjadi pada umumnya memiliki lebar

perkerasan 8-12 meter dan lebar bahu jalan 1-2 meter vang terbuat dari tanah, dan




tinggl bahu jalan yang tidak sama dengan perkerasan jalan. Pengemudi vang
terlibat kecelakaan berpendidikan maksimal SD mencapai 22 % dan SLTA 12 %o,
kebanvakan tidak memiliki SIM. Korban kecelakaan vang dominan adalah
kecelakaan yang melibatkan pejalan kaki dan terjadi di jalur lalu lintas (77 %).
Berdasarkan peneliian Nazif, 1990, kedisiplinan pengguna jalan di
Yogyakarta masih kurang, terutama bagi pengendara sepeda motor, sehingga
tingkat pelanggaran lampu merah di beberapa tempat pertemuan jalan mencapai
37 %. Dar tinjauan prasarana jalan faktor-faktor penyebab kecelakaan lalu lintas:
1. Hilang kendali atas kendaraan vang menyebabkan kendaraan selip atau

terbalik.

to

Tabrakan sewaktu mendahului kendaraan lain.
3. Mengemudi terlalu cepat untuk jarak panjang dan koefisien gesekan di
jalan tersebut.
Untuk daerah rawan kecelakaan dapat diidentifikasikan dari seluk beluk kejadian
kecelakaan dengan mengelompokkan kejadian-kejadian kecelakaan tersebut, yang
mana kelompok-kelompok kecelakaan tersebut terdini dari :
1. Black spot adalah menspesifikasikan lokasi-lokasi kejadian kecelakaan
yang biasanya berhubungan langsung dengan geometrik.
2. Black site adalah menspesifikasikan dari panjangnya jalan vang

mempunyai frekuensi kecelakaan tinggj.
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3. Black area adalah mengelompokkan daerah-daerah vang sering terjadi
kecelakaan.

Menurut FD Hobs (1995), ada sekitar 10 kecelakaan vang hanva
menimbulkan kerusakan dibanding setiap kecelakaan luka parah dan lebih banyak
lagi vang hanya terserempet. Telah ditunjukkan bahwa gerakan vang tidak teratur
berkolerasi dengan frekuensi kecelakaan pada Ilokasi vang sama dan dapat
digunakan untuk studi bahaya vang dapat terjadi dan laju kecelakaan yang dapat
terjadi pada suatu lokasi. Konflik-konflik sederhana, vaitu satu kendaraan atau
lebih melaksanakan gerakan menghindar, berkorelasi baik dengan arus lalu lintas.
Konflik vang parah terjadi bila seorang pengendara memperlambat mobil secara
mendadak untuk menghindari tabrakan dengan kendaraan lain vang tidak
memberikan waktu untuk gerakan normal. Konflik ini berkorelasi sangat baik
dengan kecelakaan dan studi selama 10 jam pada suatu lokasi akan memberikan
estimasi yang baik tentang laju kecelakaan vang mungkin terjadi, biasanva
ekivalen dengan 5 tahun pengukuran kecelakaan.

F. D. Hobs menyatakan bahwa, terjadinya suatu kecelakaan tidak selalu
ditimbulkan oleh satu sebab tetapi oleh kombinasi berbagai efek dari sejumiah
kelemahan atau gangguan vang berkaitan dengan pemakai, kendaraannya dan tata
letak jalan. Kondisi lingkungan juga penting, misalnya permukaan jalan, dan juga
jelas bahwa cuaca dan waktu juga berpengaruh. Dar seluruh kecelakaan lalu

lintas, sekitar 1 %, 2 %, dan 15 % terjadi masing-masing pada saat berkabut, turun
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salju dan turun hujan. Laju kecelakaan waktu malam, untuk jalan vang tak
berlampu adalah sekitar 2 kali laju kecelakaan pada siang hari, bahkan pada
kondisi lampu jalan rata-rata laju kecelakaan ini sekitar 50 % lebih besar. Pada
suatu studi oleh Departemen Transportasi dan Perencanaan Lingkungan pada 500
kecelakaan jalan raya di daerah Birmingham (1987), ternvata bahwa 77 %
ditimbulkan oleh banyak sebab (faktor lingkungan-kendaraan-pemakai jalan 16,4
%, dan faktor lingkungan-kendaraan 48,8 %, faktor kendaraan-pemakai jalan 7,2
% dan faktor lingkungan-pemakai jalan 4,8 %) dan hanya 23 % yang ditimbulkan
oleh satu sebab (faktor pemakai jalan 12,4 %, faktor lingkungan 5.6 % dan faktor
kendaraan 4,8 %). Lebih dari seperempat kecelakaan yang diteliti menunjukkan
kelemahan dalam lingkungan jalan vang berkaitan dengan kesalahan pengemudi.
Kesalahan yang dilakukan pengemudi dan sulitnya dalam memahami sistem jalan
adalah indikator yang berguna dalam perancangan jalan vang salah .

Berdasarkan penelitian Budiman tahun 1998, di jalan Kaliurang Sleman
Yogyakarta termasuk jalan kelas II B bahwa tipe kecelakaan vang sering terjadi
adalah depan - depan dengan jumlah kecelakaan 94 kali kejadian dari 259 Kali
kejadian kecelakaan. Faktor kecepatan tinggi serta manuver kendaraan berupa
menyalip atau masuk ke lajur lain sebagai penyebab terjadinya kasus tabrak depan
- depan, dari segi geometri salah satu penyebab kecelakaan adalah lebar bahu
Jalan yang kurang memenuhi standar perencanaan rata-rata lebar bahu kurang dari

2,5 meter .dan pada kilometer 13 panjang jari-jari vang ada dilapangan
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(R=87m)tidak aman untuk Kondisi saat ini schingga untuk amannya jari-jari perlu
diperbesar(R=140m). Untuk mengurang tingkat kecelakaan perlu adanva rambu-

rambu untuk daaerah keramaian. persimpangan dan tikungan.




BAB III

LANDASAN TEORI

Kecelakaan lalu lintas, tidaklah terjadi pada waktu dan lokasi tertentu, tetapi
lebih tersebar di daerah secara lebih luas dan pada seluruh waktu siang dan malam.
Kegagalan dari manusia dapat dihubungkan dengan berbagai faktor vang berkaitan
dengan persepsi dan pengertian terhadap kegiatan dimana orang itu terlibat. Tidak
semua orang berpikir sama dan sebagian besar pengertian mereka dipercavakan pada
pengalaman pribadi dan pendidikan. Ini berbeda-beda tergantung pada umur,
lingkungan, status sosial dan tingkat serta intensitas pendidikan formal dan tidak

formal.

3.1 Faktor Perencanaan Geometrik Jalan

Dalam perencanaan geometrik jalan terdapat beberapa parameter perencanaan
seperti kendaraan rencana, kecepatan rencana, volume dan kapasitas jalan, dan
tingkat pelayanan yang diberikan oleh jalan tersebut. Parameter-parameter ini
merupakan penentu tingkat kenyamanan dan keamanan yang dihasilkan oleh suatu

bentuk geometrik jalan.
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3.1.1 Kendaraan Rencana

Dilihat dari bentuk, ukuran dan dava dari kendaraan vang menggunakan jalan,
dapat dikelompokkan menjadi mobil ukuran kecil (mobil penumpang), kendaraan
komersil pada umumnya (trukbis 3-sumbu), kendaraan komersil ukuran besar {semi
trailer). Untuk perencanaan, setiap kelompok diwakili oleh satu ukuran standar, dan
discbut sebagai kendaraan rencana. Kendaraan rencana adalah kendaraan vang
merupakan wakil dari kelompoknya, dipergunakan untuk merencanakan bagian-
bagian dari jalan. Tabel 3.1 menunjukan ukuran kendaraan rencana untuk kendaraan

penumpang, truk, bus tanpa gandengan, dan kombinasi vang diberikan oleh Bina

Marga .
Tabel 3.1 Ukuran kendaraan rencana
- Jenis - Panjang | Lebar  Tinggi | Depan - Jarak | Belakang | Radius |
| Kendaraan | Total | Total | - Tergantung | Gandar | Tergan- | Putar |
| tung ' Min
(m  (m (m m  m  m | (m)
Kendaraan @ 47 | 17 L 20 0.8 * 2.7 1.2 6
' Penumpang |
Trukbus 120 25 4.5 1.5 6.5 40 12
Tanpa | :
Gandengan
Kombinasi | 163 25 40 1.3 4.0(depan) | 2.2 I
] o0
* ? (belakang) !

Sumber : Direktorat Jenderal Bina Margé. * Standar Perencanaan Geometrik Untuk
Jalan Luar kota, Desember 1990




3.1.2 Kecepatan Rencana

Kecepatan rencana (Sukirman, 1994) adalah kecepatan vang dipilih untuk
keperluan perencanaan setiap bagian jalan raya seperti tikungan, kemiringan jalan,
jarak pandangan dan lain-lain.

Dipandang dari segi mengemudi, kecepatan rencana dinvatakan sebagai
kecepatan yang memungkinkan seorang pengemudi berketrampilan sedang dapat
mengemudi dengan aman dan nyaman dalam kondisi cuaca cerah, lalu lintas lengang
dan tanpa pengaruh lainnya yang serius. Hal ini sepenuhnya tergantung dari bentuk
jalan. Tabel 3.2 menunjukkan kecepatan rencana untuk kelas jalan 1 sampai kelas
jalan 5 yang diberikan oleh Bina Marga.

Tabel 3.2 Kecepatan Rencana

Kelas 2 Kelas 4 | Kelas 5
Kelas 1 & Kelas 3 & & Kelas 5
Kelas 1 Kelas 3 Kelas 4
Kecepatan
rencana 80 60 50 40 30 20
(km/j)

Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga. “Standar Perencanaan Geometrik Untuk
Jalan Luar Kota, Desember 1990.

3.1.3 Volume Lalu lintas

Volume lalu lintas menunjukkan jumlah kendaraan yang melintasi satu titik

pengamatan dalam satu satuan waktu (hari,jam, menit).




Satuan volume lalu lintas vang umum dipergunakan schubungan dengan penentuan
jumlah dan lebar lajur adalah

1. Lalu lintas harian rata-rata

9

- Lalu hintas tahunan

[O%)

- lalu lintas jam-jaman
Lalu Lintas Harian Rata-rata adalah volume lalu lintas rata-rata dalam satu Hari. Dari
cara memperoleh data tersebut dikenal © jemis Lalu Lintas Hartan Rata-rata, Yaitu

Lalu Lintas Harian Rata-rata Tahunan - HRTY dan Lalu Lintas Harian rata-rata

(LHR).
LHRT = Jumlah lalu lintas dalam | Tahu.
365
LHR = Jumlah lalu lintas selama penvaaatan (SMP)

Lamanya pengamatan (h.:1)
Dalam menghitung LHR maka satuan .1 kendaraan harus diubah dalam bentuk
satuan mobil penumpang (SMP) dengan 1ilar koelisien kendaraan seperti tercantum
pada tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Koefisien kendaraan dalam SMp’

Jenis Kendaraan - Daerah Datar " Daerah
_imgan Perbukitan . Pegunungan
- Sepeda motor, sedan, jeep, station wagon 1.0 1.0
. - Pick up, bis ukuran kecil, truk ringan 2.0 25
- Bis, truk dua as 3.0 4.0
- Truk bersumbu tiga, trailer 3.0 6.0

Sumber : Dircktorat Jendral Bina Marg: “Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota,
Desember 1990




16

3.1.4 Klasifikasi Jalan

Jalan raya pada dasarnya dapat dibagi menjadi beberapa kelas jalan vang
ditetapkan berdasarkan manfaat jalan, arus lalu lintas vang lewat, volume lalu lintas
yang dapat ditampung dan sifat dari lalu lintas yang melalui jalan tersebut.

Sesuai dengan fungsinya, maka jalan dapat diklasifikasikan menurut beberapa

golongan seperti berikut ini :

1. jalan Arteri
Melayani angkutan primer yang memerlukan rute jarak jauh, kecepatan rata-rata
vang tinggi dan sejumlah jalan masuk terbatas yang dipilih secara efisien.

2. Jalan Kolektor
Melayani penampungan dan pendistribusian transportasi yang memerlukan rute
jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang dan mempunyai jalan masuk yang
Jumlahnya terbatas.

Jalan Lokal

(V9]

Melayani transportasi lokal yang memerlukan rute jarak pendek, kecepatan rata-
rata yang rendah dan mempunyai jalan masuk dalam jumlah yang tak terbatas.
Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga . “Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota,

Desember 1990,




3.1.5 Lebar Lajur

Tak ada keistimewaan jalan raya yang mempunyai pengaruh vang lebih besar
pada keamanan dan kenvamanan mengemudi selain lebar dan kondisi permukaan.
Pada jalan raya dua lajur dengan dua arah, diisyaratkan lebar jalur 3.50 m untuk
memungkinkan ruang bebas vang diijinkan diantara truk atau kendaraan komersil
lainnya. Lebar sebesar 2.75 m memenuhi kebutuhan minimum bagi dua truk untuk
saling melewati pada kecepatan yang paling rendah. Jadi lebar jalur 3.50 m
diperuntukkan untuk kelas 1 dan diturunkan, kelas demi kelas, sampail 2.75 m untuk
kelas 4 seperti ditunjukkan pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Lebar lajur

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 , Kelas 5

Lebar g
Jalan 3.50 3.25 3.00 2.75

(m) |

2.25

|
|
|
|
I

;
I

Sumber : Direktorat Jendral Bina Marga,”Perenéanaan Geometrik Untuk Jalan Luar
Kota”, Desember 1990

3.1.6 Penampang Melintang

Penampang melintang jalan adalah potongan suatu jalan yang tegak lurus as
jalan tersebut, yang menunjukkan bentuk serta susunan bagian-bagian jalan dan

kedudukannya pada penampang melintang dapat dilihat pada gambar 3.1.
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) )
Y Y

Bahu jalan  Lebar perkerasan Bahu jalan
| ] ] 1

i ' T

L Lebar manfaat

Daerah Milik Jalan (Damija)

Gambar 3.1 Penampang melintang jalan

3.1.7 Kapasitas

Kapasitas adalah arus lalu lintas maksimum vang dapat dipertahankan (tetap)
pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu. Biasanya dinyatakan dalam kend/jam
atau smp/jam.(MKIJI tahun 1997)

Untuk menentukan kapasitas digunakan rumus (MKJI tahun 1997) :

C =Co x FCw x FCsp x FCsf (smp/jam)

Dimana: C = Kapasitas
Co =Kapasitas dasar (smp/hari) (tabel 3.5)
FCw = Faktor penyesuaian akibat lebar jalur lalu lintas (tabel 3.6)
FCsp = Faktor penyesuaian akibat pemisahan arah (tabel 3.7)

FCsf = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping (tabel 3.8)




Tabel 3.5 menunjukkan Kapasitas Dasar (Co) dari tipe jalan ( Datar, Bukit dan

Gunung) berdasarkan MKJI 1997.

Tabel 3.5 Kapasitas dasar (Co)

i Tipe jalan/tipe Alinyemen

- Kapasitas dasar Total
. Kedua arah (smp/jam)

i Dua lajur tak terbagi

- Datar
- Bukit 3000
; - Gunung 1 2900

3100

“Sumber - MKJI 1997

Tabel 3.6 Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah (FCw)

| Tipe Jalan Lebar Efektif Jalur Lalu | FCw |
Lintas Kedua arah (m) | (

| 5 0.69

6 0.91

7 1.00

Dua-lajur tak terbagi 8 1.08

9 1.15

, 10 1.21

| 11 1.27

Sumber : MKJI Februari 1997

Tabel 3.7 Faktor Penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah (FCsp)

j
1’,

Pemisahan arah SP %-% | 50-50

55-45

| 60-40
l

| 65-35

1 70-30

|

|

FCsp | Dua-lajur 2/2 | 1.00

0.97

1 0.94

|

0.91

|
i
|

0.88

Sumber : MKJI Februari 1997




Tabel 3.8 Faktor penyesuaian akibat hambatan samping (FCsf)

{ Tipe Jalan ; Kelas Faktor Penyesuaian Akibat Hambatan Samping
i Hambatan . (FCsf) |
[l } Samping . Lebar Bahu Efektif (Ws) 1,
| | <05 | 1.0 L5 | >20 |
2/2UD Sangat Rendah 097 | 0.99 1.00 i 1.02 i
Rendah 093 | 095 | 097 100 |
Menengah 088 | 091 0.94 098 |
Tinggi .08 | 087 | 091 | 095
SangatTinggi | 080 | 083 | 08 | 093 |
Sumber : MKJI Februari 1997
Tabel 3.9 Penentuan kelas hambatan samping
Kelas Hambatan Kondisi Khas

Samping

Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi

Sangat tinggi

Pedesaan,pertanian, atau belum berkembang.

Pedesan, beberapa bangunan dan kegiatan samping jalan.

Kampung, kegiatan permukiman.
Kampung, beberapa kegiatan pasar.

Hampir perkotaan, banyak pasar/kegiatan niaga.

Sumber : MKJI Februari 1997

3.1.8 Pembagian Tingkat Pelayanan

Setiap ruas jalan dapat digolongkan pada tingkat tertentu yaitu antara A sampai F

yang mencerminkan kondisinya pada kebutuhan atau volume pelayanan tertentu

(Highway Capasitas Manual 1993).




1. Tingkat A

Arus bebas kecepatan operasi kendaraan dikendalikan oleh keinginan pengemudi,
batas kecepatan dan kondisi fisik jalan, volume rendah kecepatan tinggi.

2. Tingkat B

Arus stabil, kecepatan operasi kendaraan mulai terbatas sedikit, volume pelayanan
vang dipakai untuk desain jalan luar kota.

3. Tingkat C

Arus stabil, kecepatan dan kemampuan bergerak kendaraan semakin terbatas, volume
kendaraan yang dipakai untuk desain jalan perkotaan.

4. Tingkat D

Mendekati arus stabil, kecepatan vang layak masih dapat dipertahankan tetapi
keterbatasan pada arus lalu lintas mengakibatkan kecepatan menurun, kebebasan
bergerak agak kecil, sementara kenyamanan pengemudi relatif rendah.

5. TingkatE

Volume lalu lintas mendekati kapasit.as jalan, arus tidak stabil, kendaraan sering
berhenti pada waktu tertentu, kemampuan bergerak terbatas.

6. TingkatF

Mencapai arus terpaksa, kecepatan operasi sangat rendah, volume lebih besar dari

kapasitas, terbentuk antrian kendaraan.




alel

Tabel 3.10 Hubungan v/c dengan tingkat pelavanan Untuk Lalu Lintas Dalam Kota.

] TINGKAT | V/C - KECEPATAN IDEAL |
| PELAYANAN | | (KM/JAM)
| !
[ A f 0,04 | 48
‘ B | 0,04 - 0,24 ; 40 — 48
C | 0,24 - 0,54 32 - 40
D | 0.54 —0.80 1 20-32
E { 0,80 — 1,00 | 2028
F 1,00 1 20

Sumber : Highway Capasi{as Manual 1993 (Disadur dari skripsi Kho]i]urohman,J

Agung Prasojo, 1997)

3.1.9 Alinyemen Jalan

Alinyemen jalan adalah faktor utama untuk menentukan tingkat aman dan
efisien dalam memenuhi kebutuhan lalu lintas (Sukirman, 1994). Alinyemen
dipengaruhi oleh topografi, karakteristik lalu lintas dan fungsi jalan. Alinyemen
horisontal dan vertikal harus diperhatikan secara bersama-sama melalui pendekatan
tiga dimensi sehingga menghasilkan alinvemen jalan dengan tingkat keselamatan dan

apresiasi visual yang baik.

3.1.10 Jarak Pandangan

Keamanan dan kenyamanan pengemudi kendaraan untuk dapat melihat
dengan jelas dan menyadari situasinya pada saat mengemudi, sangat tergantung pada

jarak vang dapat dilihat dari tempat kedudukannya. Panjang jalan di depan kendaraan




yang masih dapat dilihat dengan jelas diukur dari titik kedudukan pengemudi, disebut

jarak pandangan.

Jarak pandangan berguna untuk :

1.

(V8]

Menghindarkan terjadinya tabrakan vang dapat membahavakan kendaraan dan
manusia akibat adanya benda yang berukuran cukup besar, kendaraan vang
sedang berhenti, pejalan kaki, atau hewan-hewan pada lajur jalannva.

Memberi kemungkinan untuk mendahului kendaraan lain yang bergerak dengan
kecepatan lebih rendah dengan mempergunakan lajur disebelahnya.

Menambah effisiensi jalan tersebut, sehingga volume pelayanan dapat dicapai
semaksimal mungkin.

Sebagai pedoman bagi pengatur lalu lintas dalam menempatkan rambu-rambu lalu

lintas yang diperlukan pada setiap segmen jalan.

Dilihat dari kegunaan jarak pandangan dapat di bedakan atas jarak pandangan henti

dan jarak pandang menyiap.

(Sumber : Silvia Sukirman, 1994)

3.1.11 Landai Maksimum

Landai maksimum yang diijinkan pada kondisi normal tercantum dalam tabel

3.11 bernkut:




Tabel 3.11 Landai Maksimum

Kecepatan Rencana (km/jam) Landai Maksimum (%)
80 : 4 |
60 : 5 |
50 6
40 ! 7
30 : g
20 | 9

Sumber : Direktorat Jendral Bina Marga. “Standar Perencanaan Geometrik Untuk
Jalan Perkotaan, Desember 1990

3.1.12 Persimpangan

Persimpangan adalah bagian vang sangat penting sebab sebagian besar dari
efisiensi, keamanan, kenyamanan, kecepatan, biava operasi dan kapasitas lalu lintas
tergantung pada perencanaan persimpangan (Sukirman, 1994).

Setiap persimpangan mencakup pergerakan lalu lintas menerus dan lalu lintas
vang saling memotong pada satu atau lebih dari kakp persimpangan dan mencakup
juga pergerakan perputaran. Pergerakan lalu lintas ini dikendalikan dengan berbagai

cara, bergantung pada jenis persimpangannya.
3.1.13 Bahu Jalan

Fungsi utama bahu jalan adalah untuk melindungi bagian utama jalan, berfungsi
sebagal tempat parkir, menyediakan ruang bebas samping bagi lalu lintas,
meningkatkan jarak pandangan pada tikungan dan berfungsi sebagai trotoar dalam hal

belum tersedianya trotoar (Sukirman, 1994).




3.2 Rambu Lalu Lintas

Rambu adalah salah satu dari perlengkapan jalan berupa lambang, huruf, angka,

kalimat dan / atau perpaduan diantaranva sebagai peringatan, larangan, perintah atau

petunjuk bagi pemakai jalan (Rekavasa Lalu Lintas, DLLAJR tahun 1999).

3.2.1 Fungsi dan Bentuk serta Warna Rambu

1.

Rambu Peringatan

Digunakan untuk memberi peringatan kemungkinan ada bahayva atau tempat

berbahaya bagian jalan didepannva. Rambu peringatan ditempatkan

sekurang-kurangnya pada 50 meter atau pada jarak tertentu sebelum tempat

bahaya dengan memperhatikan kondisi lalu lintas, cuaca dan keadaan jalan

vang disebabkan oleh faktor geografis, geometris, permukaan jalan, dan

kecepatan rencana jalan. Warna dasar rambu peringatan berwarna kuning

dengan lambang atau tulisan berwarna hitam. Bentuk rambu peringatan

adalah bujursangkar dan empat persegi panjang.

Dengan pemasangan yang disyaratkan :

a. Minimum 180 meter, untuk jalan vang kecepatan rencana lebih dari 100
km/jam.

b. Minimum 100 meter, untuk jalan yang kecepatan rencananya lebih dari 80

km/jam.




¢. Minimum 80 meter, untuk jalan vang kecepatan lebih dari 60 km/jam
hingga 80 km/jam.

d. Minimum 50 meter, untuk jalan dengan kecepatan rencana lebih dari 60
km/jam atau kurang.

Untuk lebih jelasnya, sebagian gambar rambu peringatan dapat dilihat pada

gambar 3.2 berikut.

PEOEEH DA
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Gambar 3.2 Sebagian gambar rambu-rambu peringatan

2. Rambu Larangan
Digunakan untuk menyatakan perbuatan vang dilarang dilakukan oleh
pemakai jalan yang ditempatkan sedekat mungkin dengan titik larangan
dimulai. Warna dasar rambu larangan mempunyai warna putih bertuliskan
hitam atau merah. Bentuk rambu larangan terdiri dari segi delapan sama sisi,
segitiga sama sisi larangan silang dengan ujung-ujung yang runcing dan
lingkaran.

Sebagian Rambu larangan ini dapat dilihat pada gambar 3.3 berikut.
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Gambar 3.3 Gambar sebagian rambu larangan

Rambu Perintah

)

Digunakan untuk menyatakan perintah vang wajib dilakukan oleh pemakai
jalan yang ditempatkan sedekat mungkin dengan titik kewajiban dimulai.
Wama dasar rambu perintah berwarna biru dengan lambang atau tulisan
berwarna putih serta merah untuk garis serong sebagi batas akhir perintah.

Untuk lebih jelasnya, sebagian gambar rambu perintah dapat dilihat pada

gambar 3.4 berikut.
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Gambar 3.4 Sebagian gambar rambu-rambu perintah

4. Rambu Petunjuk
Digunakan untuk menyatakan petunjuk mengenai jurusan, jalan, situasi, kota,

tempat, pengaturan, fasilitas dan lain-lain bagi pemakai jalan yang




ditempatkan sedemikian rupa sehingga mempunvali dayva guna sebesar-
besarnya dengan memperhatikan keadaan jalan dan kondisi lalu lintas, sedang
untuk menyatakan jarak dapat digunakan papan tambahan atau dicantumkan
pada rambu itu sendiri. Rambu petunjuk yang menvatakan tempat fasilitas
umum, batas wilayah suatu daerah, situasi jalan, dan rambu berupa kata-kata
serta tempat khusus dinyatakan dengan warna dasar biru dan vyang
menyatakan petunjuk jurusan dan rambu penegas jurusan yang menvatakan
petunjuk arah dinvatakan dengan warna dasar hijau denganlambang atau
tulisan warna putih, khusus rambu petunjuk jurusan objek wisata dinyatakan
dengan warna dasar coklat dengan lambang atau tulisan warna putih.

Gambar tentang rambu-rambu petunjuk dapat dilihat pada gambar 3.5 berikut.
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Gambar 3.5 Gambar sebagian rambu petunjuk
3.2.2 Persyaratan Bentuk dan Warna

Bentuk dan warna digunakan untuk membedakan antara katagori-katagori rambu

yang berbeda agar dapat :
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meningkatkan kemudahan pengenalan bagi pengemudi,
membuat pengemudi dapat lebih cepat untuk bereaksi, dan

menciptakan reaksi-reaksi standar (dan naluri) terhadap situasi-situasi standar.

Secara khusus warna dan bentuk vang digunakan pada perambuan lalu lintas

adalah :

1.

b

W

3.2.3

o

warna merah menunjukkan bahaya,

warna kuning menunjukkan peringatan,

warna biru menunjukkan amar (perintah), dan

warna hijau menunjukkan informasi umum.

bentuk bulat menunjukkan larangan,

bentuk segiempat pada sumbu diagonal menunjukkan peringatan bahava dan

petunjuk.
Lokasi dan Penempatan

Daerah

Daerah tempat dipasangnya rambu dilakukan dengan cara mengkaitkan jarak
kebebasan pandangan terhadap waktu alih gerak (manuver) kendaraan yang
diperlukan (biasanya berhenti, dan untuk itu jarak tersebut adalah berupa jarak

pandangan henti).

Penempatan




2. Penempatan
Rambu harus ditempatkan sesuai dengan standard kebebasan samping,
sekurang-kurangnyva 0,60 m dari tepi badan jalan kota yang normal dan
meningkat hingga 1,2 m pada jalan ganda kecepatan tinggi serta 0,30 m untuk
rambu yang dipasang pada pemisah jalan (median).

Tinggi

LI

Bagian sisi rambu yang paling rendah harus minimal 1,75 m dan tinggi
maksimum 2.65 m di atas titik pada sisi jalan vang tinggi yang diukur dari

permukaan jalan sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah.

3.3 Marka Jalan

Marka jalan adalah suatu tanda vang berada dipermukaan jalan atau di atas

permukaan jalan yang berfungsi untuk mengarahkan arus lalu lintas dan membatasi

daerah kepentingan lalu lintas, marka ini terdiri dari (Rekayasa Lalu Lintas, DLLAJR

tahun 1999) :

1.

L2

5.

Marka membujur (tanda yang sejajar dengan sumbu jalan)
marka garis melintang

marka garis serong

marka lambang

marka lainnya.

Marka jalan diatas permukaan jalan terutama marka garis mempunyai pesan perintah,

peringatan, maupun larangan. Marka garis-garis pada permukaan jalan tersebut




diatas dapat digantikan dengan paku jalan atau kerucut lalu lintas, Marka-marka ini
harus digunakan bersama-sama dengan rambu jalan (bukan salah satu saja); kadang-
kadang marka ini dapat terlihat apabila marka tidak terlihat. Masalah vang utama

pada marka jalan adalah bahwa markas jalan tersebut mudah hilang dengan cepat.
3.3.1 Material Dan Warna Marka

Semua marka dan tanda-t anda jalan harus menggunakan warna yvang
memantul. Putih dan kuning merupakan warna yang umum di gunakan, dimana dapat
terlihat pada malam hari, dan juga berlawanan (kontras) dengan warna permukaan
aspal hitam. Bahan-bahan pemantul cahaya juga dapat digunakan, biasanya berwarna
merah atau putih. Marka dan paku jalan secara khusus Jjuga harus dapat bertahan

lama, memantul, dan tidak licin.
3.3.2 Fasilitas Pendukung Marka Jalan

1. Paku Jalan (road sruds)

Terbuat dari logam, plastik atau keramik, dan dilengkapi alat pemantul (reflector)
agar‘dapat terlihat pada malam hari. Paku jalan terutama digunakan sebagai tanda
garis tengah jalan dan biasanya digunakan pada marka garis membujur sebagai batas
pemisah lajur ataupun sebagai batas kiri dan kanan jalan.

2. Delineator

Dibuat dari bahan plastik atau fiber glass, digunakan sebagai tanda pembatas tepi

jalan biasanya berbentuk lempengan tiang-tiang dan mempergunakan cat berwarna
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merah atau putih vang memantulkan cahava saat terkena cahava lampu kendaraan di
malam hari.

3. Kerucut Lalu lintas

Merupakan alat pengendali lalu lintas yvang bersifat sementara vang berbentuk

kerucut berwarna merah dan dilengkapi alat pemantul cahava (reflector).

3.4 Alat Pengendali dan Pengaman Pemakai Jalan

Alat pengendali pemakai jalan vang digunakan untuk pengendalian atau
pembatasan terhadap kecepatan, ukuran muatan kendaraan pada ruas-ruas jalan
tertentu terdiri dari :

a. Alat pembatas kecepatan;

b. Alat pembatas tinggi dan lebar.

Alat pengaman pemakai jalan vang digunakan untuk pengaman terhadap pemakai
Jalan terdin dari:

a. Pagar pengaman

b. Cermin tikungan

c. Delinator

d. Pulau-pulau lalu lintas

e. Pita penggaduh
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3.5 Analisis dan Studi Kecelakaan
3.5.1 Kilasifikasi Kecelakaan

Perhatian dalam analisis kecelakaan adalah mengklasifikasikan yang seragam
mengenal kecelakaan lalu lintas di samping kerjasanﬂa vang erat diantara instansi-
instansi yang terkait dengan penyvelidikan dan laporan-laporan kecelakaan. Untuk
menggolongkan menurut klasifikasi terjadinya kecelakaan kendaraan bermotor, vaitu;
1. Hilang kendali
2. Tabrakan dyalan (collision on road)

dengan pejalan kaki

it

b. dengan kendaraan lain vang belum berjalan.
c. dengan kendaraan vang sedang parkir.
d. dengan kereta api.
e. dengan sepeda.
f. dengan binatang.
g. dengan obyek tetap (fixed object).
h. dengan obyek lain.
3. Selain tabrakan dijalan :
a. Kendaraan terbalik (over turning on the road).
b. Kecelakaan lain, termasuk gangguan mesin.
Juga dikemukakan bahwa tabrakan atara 2 atau lebih kendaraan dapat

diklasifikasikan sebagai berikut ini.
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Tabrakan secara menyudut (angle).

Tabrakan antara kendaraan vang berjalan pada arah vang berbeda juga bukan
pada arah berlawanan, biasanva terjadi pada sudut siku-siku (right angle) di
pertemuan jalan.

Menabrak dari belakang (rear end).

Kendaraan yvang menabrak bagian belakang kendaraan lain yang berjalan pada
arah yang sama, biasanya pada jalur yang sama pula.

Menabrak bagian samping/menyerempet (side swipe).

Kendaraan menabrak kendaraan yang lain dari bagian samping berjalan pada
arah yang sama ataupun berlawanan, biasanva pada jalur yang berbeda.
Menabrak bagian depan (ead on).

Tabrakan antar kendaraan vang berjalan pada arah vang berlawanan, tetapi
bukan termasuk peristiwa menyerempet.

Menabrak secara mundur (backing).

Kendaraan yang menabrak kendaraan lain pada waktu kendaraan tersebut

mundur.




BAB IV

PENGUMPULAN DATA

4.1 Jenis Data yang Diperiukan

Untuk mengetahui permasalahan kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan Wates

dalam pengumpulan data terdin dari dua sumber pokok, Yaitu :

4.1.1 Data Primer

Data primer ini diperoleh dengan cara survei langsung di lapangan, sehingga dapat
diketahui kondisi sebenarnya, survei ini mendata :
a. Kontrol lalu lintas
Rambu-rambu(peringatan,  informasi  perintah), Marka jalan, tempat
penyeberangan pejalan kaki,dan kontrol-kontrol lain.
b. Sifat-sifat Perencanaan jalan
Lebar jalan, lebar bahu jalan, jenis jalan, Tata letak persimpangan jalan,

tikungan,, jarak pandang.




¢. Pemakaian tanah sekitar

Komplek perumahan, pasar, pertokoan, asrama, pertanian dan komplek sekolah,

pabrik. Perlu diperhatikan posisi masuk jalan.

4.1.2 Data Sekunder

Data ini diperoleh dari pihak pemerintah daerah dan instansi terkait. Data

tersebut digunakan untuk mengetahui keadaan masa lalu dan pertumbuhannva,

khususnya pada masalah peningkatan kecelakaan serta sarana dan prasarana jalan

sehingga tinjauan dan analisis data akan diproveksi dengan melihat keadaan

sebelumnya, adapun data tersebut diambil dari :

1. Polres Sleman dan Polres Bantul, data yang diambil berupa data tentang lakalantas

(3L) selama tiga tahun terakhir (mulai tahun 1998 - 2000). Data tersebut antara lain :

a.

b.

€.

f.

Jumlah kejadian kecelakaan
Waktu kejadian lakalantas
Status pelaku lakalantas
Tipe kecelakaan lalu lintas
Kondisi cuaca lakalantas

Lokasi kecelakaan lalu lintas.

2. Departemen Pekerjaan Umum Yogyvakarta, data yang diambil berupa:

a.

b.

Data mentah LHR.

Potongan Melintang dan potongan memanjang jalan.




3. Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya Daerah Istimewa Yogyakarta, data

vang diambil berupa rambu-rambu lalu lintas dan marka jalan.

4.2 Cara Mendapatkan Data

Data adalah segala informasi mengenai variabel-variabel obyek penelitian vang
telah dikumpulkan adalah kebenaran dan ketepatan.
1. Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil atau menyalin data dari
Polres Sleman dan Polres Bantul, data Dinas Pekerjaan Umum Propinsi DIY
melalui sub dinas Direktorat Jenderal Bina Marga (Data Sekunder).

2. Metode Observasi

Data diperoleh dengan cara mengadakan peninjauan, pengamatan dan
penghitungan secara langsung di lokasi penelitian, untuk mendapatkan
gambaran yang jelas dan selanjutnya dibuat laporan secara sistematis (Data

Primer).
4.3 Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah di ruas jalan Wates Km.5 — 14 yang termasuk di wilayah

Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul.
4.4 Alat penelitian

Alat-alat yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

1. Alat-alat tulis berupa buku,pena dan penggaris untuk mencatat data.




2. Alat ukur berupa meteran vang berfungsi untuk mengukur di lokasi

penelitian.

. Alat rekam berupa Tape Recorder untuk merekam hasil pengamatan
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dari observasi yang dilakukan.
4. Arloji untuk mengetahui dimulai dan diakhirinya waktu pengamatan

arus lalu lintas.

4.5 Pelaksana Penelitian

Pelaksana penelitian untuk Tugas Akhir ini adalah mahasiswa Jurusan Teknik
Sipil Fakultas Teknik sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia , vang
bernama :

1. Sigit Pratama Bakti 94 310 157

2. Romi Syahruddin 94 310 273

Untuk lebih jelasnya tentang tahap-tahap penelitian tentang "Analisis Kecelakaan
Ditinjau Dari Faktor Kelengkapan Fasilitas Jalan Diruas Jalan Wates Km.5 - 14
Yogyakarta" yang akan dilaksanakan dapat dilihat pada flow chart gambar 4.1

berikut.
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Gambear 4.1 flow chart prosedur penelitian




BAB V

HASIL, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Survei Data

Dari data-data yang diperoleh (data primer dan data sekunder) dilakukan
pengelompokkan-pengelompokkan sehingga akan mempermudah dalam analisis dan

pembahasan serta kemudian menarik kesimpulan.

5.1.1 Data Primer

Berikut ini adalah data-data primer yang didapatkan langsung dari lokasi
survel yang meliputi data kontrol lalu lintas, sifat-sifat perencanaan jalan, pemakaian

tanah sekitar, dan pertimbangan khusus.

5.1.1.1 Data Kontrol Lalu lintas

Dari data kontrol lalu lintas yang didapatkan dikelompokkan menurut jumlah

rambu, marka jalan, dan kontrol jalan lainnya

40
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1. Rambu Lalu lintas
Rambu lalu lintas hasil survei terdiri dari rambu peringatan, rambu larangan,
rambu perintah, rambu petunjuk. seperti vang dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.1 Data Jumlah Rambu Lalu lintas

' Ruas Rambu i
| Jalan Peringatan ' Larangan ' Perintah | Petunjuk |
M) | |
5-6 4 - - s
1 6-7 5 - - -
178 4 - ‘ - - !
18-9 5 1 1 - ! - |
19-10 2 - I
1011 2 - -
11-12 1 - -2
| 12-13 1 - | - ; 3
L 13-14 1 2 - : 5

2. Marka Jalan
Pengamatan yang dilakukan berdasarkan fungsi dari penempatan marka jalan
berupa marka garis, marka lambang dan marka lainnya pada lokasi pengamatan.
a. Marka garis

Hasil pengamatan marka garis ini dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut.




Tabel 5.2 Penempatan marka garnis

. RuasJalan | Utuh  Putus-putus Ganda
f 5-6 - cukup " cukup - cukup
67 kurang cukup kurang
7-8 . kurang - kurang kurang
| 8-9 . kurang cukup kurang
| 9-10  kurang . cukup kurang
5 10— 11 | cukup cukup cukup
‘ 11-12 . cukup cukup | cukup

12 -13 | kurang cukup cukup

13- 14 . cukup ' cukup cukup

Keterangan :

Cukup : Berarti penempatan marka garis telah mencukupi kebutuhan berdasarkan
fungsinya.
Kurang : Berarti penempatan marka garis kurang mencukupi kebutuhan berdasarkan
fungsinya.
b. Marka Lambang
Marka lambang berupa panah, segitiga atau tulisan pada ruas jalan ini tidak ada.
c. Marka Lainnya
Marka lainnya diantaranya adalah marka untuk penyeberéngan pejalan kaki yang
dinyatakan dengan zebra cross. Hasil pengamatan tentang penempatan zebra

cross dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut.




Tabel 5.3 Jumlah zebra cross

| Ruas Jalan ' Jumlah
5-6 4 !
| 6-7 | I
| 7-38 | 3
| 8§-9 1 1
| 9-10 1
| 10-11 2 ;
11-12 1 |
12-13 3 |
| 13- 14 3 j
| Total 19 |

3. Fasilitas Pendukung Marka Jalan
Fasilitas pendukung marka jalan meliputi paku jalan,dan Kerucut Lalu lintas.

a. Paku Jalan
Pada umumnya sepanjang jalan Wates dari Km. 5 hingga Km.14 sudah
terpasang paku jalan tetapi kondisinya sudah tidak layak/rusak karena sudah
lama atau diakibatkan penambahan lapisan jalan sehingga tertutup aspal atau
rata dengan permukaan jalan.

b. Kerucut Lalu lintas
Penempatan alat kerucut lalu lintas pada jalan ini hanya terdapat pada ruas
Jalan km.5-6, tepatnya didepan pasar Gamping dan waktu pemasangan hanya
pada jam sibuk yaitu dari pagi sampai siang hari.

4. Alat Pengendali dan Pengaman Pemakai Jalan
Pada jalan Wates Km. 5 - 14, alat pengendali dan pengaman pemakai jalan

yang digunakan adalah pagar pengaman dimana pemasangan alat ini dipasang pada
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Jalan vang Kondist geologi sckitarnya membahayakan, pada kondisi gcometri yang

membahayakan.

5.1.1.2 Sifat-sifat Perencanaan Jalan

Meliputi lebar jalan, lebar bahu jalan, tata letak persimpangan jalan, tikungan, jarak
pandang, kelandaian.
a. Lebar Perkerasan dan Bahu Jalan

Lebar jalan pada jalan Wates Km § — 14 pada umumnya sama kecuali pada km.

5 -6 telah mengalami pelebaran ,seperti yang dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut.

Tabel 5.4 Lebar Perkerasan,dan bahu jalan

Ruas Lebar Lebar Bahu
Jalan Perkerasan Kiri { Kanan
(KM) (M) (M) (M)
5-6 8 2.5 2.5
6-7 7 2.5 29
- 7-8 7 2 2
8§-9 7 2 2
9-10 7 1.5 2
10-11 7 3 33
11-12 7 1.75 2.5
1213 7 2.5 2.6
13-14 7 2.5 2.5

b. Tata Letak Persimpangan
Persimpangan pada jalan Wates Km.5 — 14 ini {Lampiran 12, Hal 97-Hal 102)
sebagian besar merupakan persimpangan kecil yang menghubungkan jalan desa atau

kampung dengan jalan Wates hal ini dapat dilihat dari banyaknya persimpangan yang



letaknya tidak memenuhi svarat dan berderatan serta tidak adanva rambu-rambu lalu
lintas schingga hal ini sangat membahavak.an karena banvaknya kendaraan atau orang
yang melintas.

¢. Kelandaian Jalan dan Jarak Pandang

Pada umumnya ruas jalan Wates Km.5 14 adalah datar dan lurus schingga jarak
pandang baik serta tidak terhalang kecuali pada km 9 10 terdapat tikungan dan

penurunan yang tidak terlalu tajam.
3.1.1.3 Pemakaian Tanah Sckitar

Dari hasil survei vang telah dilakukan maka data tentang pemakaian tanah
sekitar ruas jalan Wates km.5 — km. 14 dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut,
Tabel 5.5 Pemakaian Tanah Sekitar

NO | RUAS JALAN(KM) | PEMAKAIAN TANAH SEKITAR
o 5-6 - Pasar

! |

- Pertokoan
Perumahan penduduk
‘ Pom Bensin
- RumahMuakan ey

> 6-7 © - Sckolahan
- Perumahan Penduduk
! : Rumah Makan
‘ Pabrik
.~ Persawahan
Perumahan Penduduk
- Perkantoran

.- Pcrsawahan -
8§-9 . - Perumahan Penduduk
Pertokoan
Sckolahan
- Porsawahan

1

|
|
J

t

|
|
i
|
\
i
i
|
|

Lo

~J
1

oC
t

i

i
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9-10 - > oxolaban
- Porumahan Penduduk
- liepo Pertamina
; - Portokoan
% 6 10 - 11 - - Prrumahan Penduduk
‘ ‘
|

N

- Perkantoran
- = kumpus UNWAMA
- Persawahan 7
7 J I -12 - Perumahan Penduduk

i . - Portokoan

‘ i - Persawahan
|
\
J

o .- lbjual Buah-buahan
1213 - Perumahan Penduduk
| C- Pertokoan
| 3 - Persawaban
9 | 13- 14 - Pcrumahan Penduduk
f - Persawahan

5.1.2 Data Sekunder

Data sekunder yang didapatkan dari daerah vang dianalisis, meliputi data lalu

lintas dan data kecelakaan (jumlah, waktu Status pelaku, tipe kondisi cuaca, lokasi).

5.1.2.1 Data L.alu Lintas

Data lalu lintas ini diperlukan untuk mendapatkan Lalu lintas Harian Rata-rata
vang kemudian dipergunakan untuk menghitung Kapasitas Jalan sehingga dapat
diketahui tingkat pelayanan jalan tersebut.  Data sekunder vanyg didapatkan dari PU
Yogyakarta adalah data lalu lintas tanggal 15-06-1999 dan 16-06-1999 pada pos
pengamatan jalan Wates Kim. 10 (Lampiran 6, Hal 88-Hal 91). Perlu diketahui bahwa

perhitungan lalu lintas vang dilakukan oleh Dinas PU Yogvakarta sepanjang jalan
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Wates hanva dilakukan pada 1 pos pengamatan vang mewakili seluruh ruas Jalan
Wates mengingat biava yang terbatas. Jumlah kendaraan vang melewati jalan Wates
pada km. 10 dapat dilihat pada tabel 5.6 berikut

Tabel 5.6 jumlah lalu lintas kendaraan Yogyakarta - Sentolo pada kilometer 10 tel
[5-06-1999 dan 16-06- 1999 selama 48 jam

| GOLONGAN ARAH ARAH
| | YOGYA - SENTOLO | SENTOLO - YOGYA
| 1 | 8128 7300
| 2 2728 3012
; 3 3891 3307
: 4 1978 1903
5 1341 970
f 6 1204 939
T 1292 AR

Sumber : PU Yogyakarta ( 1999)

Keterangan

Golongan I+ Scpeda motor, sekuter. - peda kumbang dan roda 3
Golongan 2 :  Sedan, jeep. dan station agon

Golongan3 :  Oplet, pick up-oplet, subur-ban. combi dan mini bus
Golongan4 © Pick up, micro truk. dan mobil hantaran
Golongan3 :  Bus

Golongan 6 : Truk 2 sumbu

Golongan 7 Truk 3 sumbu atau febr vandengan. trailer

5.1.2.2 Jumlah Kecelakaan
Dart data-data kecelakaan vang iperoich maka dapat diketahui jumlah
kejadian kecelakaan yang berhubungan dengan kelengkapan fasilitas di setiap ruas

Jalan (1998-2000) seperti tercantum pada tabel 5.7 berikut.
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Tabel 5.7 jumlah kejadian kecelakaan vang berhubungan dengan kelengkapan

fasihitas pada ruas jalan Wates km.5 - 14 (1998 - -2000)
No RUAS ]}!’;\,‘E,,M, L ll ML ~\H o
1 Km3 6 | 63 ‘-
2 | Km 6-7 33 ‘
; 3 Km 7-8 f 36 1
|4 Km §-9 ‘ 16 i
5 Km 9-10 10 |

6 Km 1011 : 6 |

7 Kmit-12 ‘ 5 |

8 | Kmi2-13 ! 3 i

9 Km 13- 14 ‘ 4 |
TOTAL 176 ‘

Sumber : Polres Sleman dan Polres Bantul (1998 - 2000)

Jumlah Kecelakaan

70 |
- 50 ,-1_:»_.“_“- e ;
& 40 e
_% 90 L ,,,,, e
ZO‘J; DJUMLAH
10 |- ﬂ -
0 ‘ D D D B ous R s I
ST I
w o N o ) A
~ T~ P‘\J ":)
Kilometer

Grafik 5.1 Jumlah kejadian kecelakaan vang berhubungan dengan kelengkapan

tasilitas di jalan Wates K*1.05 - KM 14 (1998-2000)

5.1.2.3 Waktu Kejadian Kecelakaan

Waktu kejadian kecelakaan dari @ aa vany didapatkan dapat diketahui pada

tabel 5.8 berikut in1 .
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Tabel 5.8 Waktu kejadian kecelakaan pad.. ruas jalanWates KM 05 - KM 14

|  WAKTU TAHUN  JUMLAH
NO KEJADIAN 1998 1999 2mm KASUS

L 1 ”""gb"?)‘éffz‘()’fi’“(j’x’.’.’ii&“ o 7 7 T 200
2 08.30 - 11.30 J T TS 38

3 L 11.30 - 13.30 ; 2 8 | 8 17

4 | 13.30 - 17.00 - 6 5 | 14 2 25

5 (17002000 0 45 s 16 46

6 [ 2100 -0630 8§ B R [V 30

Sumber - Polres Sleman dan Polres Baniui « 1998 - 20()0)

Waktu Kejadian Kecelakaan

Jumlah

] Wakiu

Grafik 5.2 Waktu kejadian kecelakaan di jalan Wates KM 05 - KM 14
(1998 - 2000)
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5.1.2.4 Status Pelaku Kecelakaan

f

Kejadian kecelakaan pada ruas jelc memibiki status vang berbeda-beda dan
dalam kejadian tersebut tdak membedikan status eckonomi yang yang terlibat
kecelakaan.Berikut in1 adalah tabel 3.9 va:i: menunjukkan hal tersebut.

Tabel 5.9 Status pelaku kecelakaan

NO |STATUS/PROFESI | ~ TAHUN | JUMLAH |

C ey 1999 2000 3

I | Swasta B T S A T

| 2 | PegawaiNegeri S 7 1 24
T3 ABRI R T
4 | Pelajar 2 24 38 1 88
‘ 5 | Sopir 9 1953 61
6 | Lain-lain T s T T e

Sumber :Polres Sleman dan Polres Bantu] 1998 - 2"(”)()())
5.1.2.5 Tipe kecelakaan lalu lintas

Kendaraan yang mengalami kecclakaan mempunyai tipe tabrakan yang
berbeda-beda,baik yang terjadi diruas jalan maupun yang terjadi dipersimpangan
jalan. Dan dari tipe tabrakan tersebut adalah tabrakan dari arah depan dengan depan,
arah depan dengan belakang, arah depan dengan samping, arah samping dengan
samping, tabrak manusia, dan lain-lain (sepert tabrakan tunggal, beruntun,lepas
kendali). Pada tabel 5.10 menunjukkan tipe kecelakaan yang terjadi di ruas jalan

Wates KM 05 — KM 14 (1998 — 2000).




Tabel 5.10. Tipe kecelakaan lalu lintas vang terjadi.

TIPE KECELAKAAN

f

Keterangan :

D - D = Depan -
D - B = Depan -- Belakang
a = tahun 1998;

5.1.2.6 Kondisi cuaca.

Depan

| |

RUAS 'D-D [ D-B
N()IJALAN;

(KM) |4 (b]c alb
156 fégsjtilfsg
2 6.7 12}32631!,%
3 7.8 1420
I R
s 910 ,1
57 }11—12§-121-j-‘-
I I REREI NN
!L9 ETETIE S

b = tahun 1999;

N

‘I

l) S :S-S ;la—f)rak Lain2
' Manusia r
b(Jabgl blc aibic,
Gl ae 352 2
BERERTRERUEES PRI ES Py
242\521153;-‘12;
203 .20 S e
IR S S B DR
1 P S T
O T _;_ S
R T I L ___’_ .
T 1 A —

Sumber Polres Sleman ddn Polru 3antul

[

Kecelakaan lalu lintas vang terjad

kondist cuaca yang berbeda-beda.
menunjukkan kondisi cuaca pada waktuk .

05 - KM 14 (1998 - 2000 ).

Hal

D -5 Depan - Samping
S — S = Samping - Samping
tahun 2000

sada swatu ruas jalan dapat terjadi pada

i dapat terlihat pada tabel 511 vang

jachian kecelakaan di ruas jalan Wates KM




Tabel 5 11 Kondisi cuaca waktu kejadian kecelakaan
| NO | KEADAAN CUACA JUMLAH KECELAKAAN
L .- -

1 Cerah i s
2 Berdebu -
3 Berkabut ‘ -
4 Hujan 20 ‘
5 Lain-lain - |

Sumber :Polres Sleman dan Polres Bantul (1998 — 2000)
5.1.2.7 Lokasi Kecelakaan

Dari peta lokasi studi kecelakaan vang di dapatkan (Lampiran 11, Hal 96) maka lokasi
kejadian kecelakaan dapat diketahui seperti pada tabel 5.12 berikut.

. Tabel 5.12 Lokasi Kecelakaan
| LOKASI JUMLAH

i Persimpangan 59

|
' Bukan Persimpangan
|

5.1 Analisis Data Lalu-Lintas

5.2.1 Perhitungan LHR

Dari data Lalu lintas selama 48 jam dengan arah lalu lintas Yogyakarta -
Sentolo(Wates) dan sebaliknya, pada pos pengamatan jalan Wates Km. 10 pada
tanggal 15 Junt 1999 dan 16 juni 1999 tabel 5.6 ) dapat diketahui Lintas Harian
Rata-rata yang didapat dengan perhitungiao LHR seperti berikut.

Untuk perhitungan LHR pada tanggal 15 funi 1999 dan 16 Juni 1999 di dapat :




(I
()

LHR = {8128 x 1 + 2728 x 1+ 3891 x 2 - 1978 x2 - 1541 x3 - 1204 x3

48

1292 x5+ {7300 x 1= 3012 8+ 5507 X2 - 1905 X2 - 970 x 3

+ 859 x3 + 1153 x5}

= 1431 smp/jam = 34344 smp/har
5.2.1.2 Perhitungan Kapasitas Jalan

Pada tabel 5.7 yang menunjukkan jumlah ~cjadian kecelakaan pada ruas jalan Wates
Km. 5 - 14 (1998-2000) terdapat 3 titik dicrah rawan kecelakaan, yaitu:

1. Km.5 -6 dengan 63 kejadian kecelakaan

b

Km. 6 — 7 dengan 33 kejadian kecelakaan
3. Km. 7-- 8 dengan 36 kejadian kecelakaan
Berikut 1ni adalah perhitungan kapasitas Jart masing-masing titik rawan kecelakaan
tersebut .
1. Jalan Wates Km. 5 -- 6

a. alinyemen horizontal

Gambar 5.1 Trase jalan kilometer 5 -6




h
da

b. Penampang Melintano (Por - 1)

L] [ ]

25m 4m 4 m 25m

Gambar 5.2 Potongan me! ntang jalan kilometer 5-6
Tipe alinyement pada ruas jalan ini adalah datar dan lurus serta berada pada
daerah komersil. Lebar efektif jalur Liiu lintas ke dua arah adalah 8 m (tabel 5.4),
dan perbandingan penyesuaian kapasit.s akibat pemisahan arah (tabel 5.6) adalah
53 % (arah Yogya-Sentolo) — 47 » (arah Sentolo-Yogya). Kelas hambatan
samping pada ruas jalan ini sangat tin. i karena berada pada daerah pasar, banyak
kegiatan perdagangan dan hampir merdekat perkotaan (tabel 3.9).
a. Kapasitas jalan
C = Co x FCw x FCsp x FCst
Co  =3100  (tabel 3.5)
FCw =108 (tabel 3.6)
FCsp =097 (tabel 3.7)
FCsf =093 (tabel 3.8)
C=3100x 1.08 x 0.97 x 0.93 = 2021 smp/jam=76824 smp/hari
b. Tingkat Pelayanan

Derajat kejenuhan : V/C = 34344, 76824
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=0.447 (Tingkat pelayanan C)
2.Jalan Wates Km. 6 -7

a. Alinyemen Horizontal

I

—b
it

Gambar 5.3 Trase jalan kilometer 6 — 7
b. Penampang Melintang (Pot. Il - Pot.1I)

25m 35m 35m 29m

L I i 1 ]
| 1 T ! I

Gambar 5.4 Potongan melintang jalan kilometer -7
Tipe alinyement pada ruas jalan ini adalah datar dan lurus. Lebar efektif jalur lalu
lintas kedua arah adalah 7 m (tabel 5.4) dan perbandingan penyesuaian kapasitas
akibat pemisahan arah (tabel 5.6) adalah 53 %(arah Yogya — Sentolo) — 47 %

(arah Sentolo-Yogya). Kondisi hambatan samping pada ruas jalan ini tinggi,




karena terdapat beberapa kegiatan poars pabnk dan perkampungan penduduk

(tabel 3.9).

a. Kapasitas jalan

C=Cox FCw x FCsp x FCst

Co
FCw
FCsp

FCsf

=3100
=1.0
=0.97

=095

(tabel 3.5)
(tabel 3.6)
(tabel 3.7)

(tabel 3.8)

C=3100x 1.0x0.97 x 0.95 = 2857 smp/jam = 68568 smp/hari

b. Tingkat Pelayanan

Derajat kejenuhan : V/C = 34344 / 68368

3.Jalan Wates Km. 7 - §

a. Alinyemen Horizontal

=0.500 (Tingkat pelayanan C)

Gambar 3.5 Trase

b
i

lan kKilometer 7 - 8
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b. Penampang Melintang (Pt Il — Pot.III)

—~// AN

Zm 35m 35m 2m
| [ ] R | 1
| I ¥ T =

Gambar 5.6 Potongan Melintang jalan kilometer 7- 8
Tipe alinyement pada ruas jalan ini adalah datar dan lurus. Lebar efektif jalur lalu
lintas kedua arah adalah 7 m (tabel 5.4) dan perbandingen petiyesuaian kapasitas
akibat pemisahan arah (tabel 5.6) adalah 53 % (arah Yogya-Sentolo) — 47 % (arah
Sentolo-Yogya). Kondisi hambatan samping pada ruas ini sedang, karena
penggunaan tanan sekitarnya adalah kegiatan pemukiman dan pertanian (tabel
3.9).
a. Kapasitas jalan
C= Co x FCw x FCsp x FCsf
Co =3100 (tabel 3.5)
FCw =1.0 (tabel 3.6)
FCsp =0.97 (tabel 3.7)
FCsf =0.98 (tabel 3.8)
C=3100x%x1.0x0.97x0.98=2947 smp/jam = 70728 smp/hari
b. Tingkat Pelayanan
Derajat kejenuhan : V/C = 34344 /70728

=0.485 (Tingkat pelayanan C)




5.2.1.3 Klasifikasi Jalan

Berdasarkan jumiah lalu lintas haroan pada bulan Juni 1999 kendaraan yvang
melewatt ruas jalan ini mencapai 34344 smp hart. padahal jalan i termasuk jalan
kelas l vang memihki standar VIR 0000 smphart dimungkinkan kecepatan
kendaraan yang fewat tidak melebihi ke patan rencana vaitu 80 kmjam. Keeepatan

kendaraan yang lewat dapat dilihat pada Lumpiran 7_11al 92,
5.3 Analisis dan Pembahasan Pada Ruas Jalan

Analisis dan pembahasan ini dilakukan pada ruas jalan vang memiliki jumlah
kecelakaan terbanyak atau daecrah vang paling rawan kecelakaan, vaitu pada ruas
Jalan Wates KM 05 KM 06 dengan junilah kejadian 63 keeelakaan (36 %) sclama

kurun waktu 3 tahun terakhir (1998 - 2000),
§.3.1  Waktu Kecelakaan

Berdasarkan hasil data yang didapatkan seperti terlihat pada tabel 5.7 bahwa
waktu kejadian yang paling sering terjadi keeelakaan adalah antara pukul 17.00 -
21.00 dengan jumlah kejadian 24 kecelakaan (38 %), disusul kemudian pada pukul
21.00 - 06.30 dengan jumlah kejadian 15 kecelakaan (24 %) . Jumlah kendaraan
vang lewat pada jam 17.00 = 21.00 termasuk katagori sedang ( lampiran 6, Hal 88-
Hal 91) yaitu 6171 kendaraan atau 15 % dari total Jumlah kendaraan vang lewat |

Kecepatan rata-rata kendaraan arah Yogya — Scntolo © 45 km/jam dan arah Sentolo -

Yogya 575 km/jam (lampiran 7, Hal 92) hal ini tidak terlaly berpengaruh pada




kecelakaan, paling banyak berpengaruh adalah siful pergerakan lalu lintas pada
sekitar pusat keramaian dimana banvak pejalan kaki atau pengguna jalan lain vang
melintasi jalan, dan situasi Jalan vang agak gelap diakibatkan tidak adanya lampu
penerangan jalan yang mengakibatkan jarak pandang pengendara berkurang apalagi

pada waktu malam hari. Suasana Jalan Wates km. s 6 pada jam 17.00 - 21 .00 dapat

cdhlihat pada lampiran 8. Hal 93 Gambar |

3.3.2  Tipe Kecelakaan

Berdasarkan data tipe kecelakaan pada lampiran 1, menunjukkan bahwa tipe
kecelakaan vang terbanyak pada ruas jalan 1ni adalah Depan - Samping (20 kejadian).
Samping - Samping (13 kejadian) disusul nemudian Depan — depan (10 kejadian).
Faktor kecepatan tinggi dan banyaknva kendaraan Mmaupun pejalan kaki vang
menyeberang jalan karena adanya persimpangan Jalan di pusat keramaian yang
mengakibatkan banyaknva tabrakan depas-samping serta penggunaan bahu jalan

scbagai tempal pemberhentian Kendaraan umum schingea jalan menvempit vang
mengakibatkan tabrakan samping-samping atau terserempet kendaraan lain. Untuk

lebih jelasnya tentang pergerakan lalu lintas ruas Jalan i dapat dilihat pada lampiran

8, Hal 93, Gambar 2.
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5.3.3  Lebar Jalur dan Bahu Jalan

Lebar jalur untuk Kelas T menurut Persvaratan Bina Marga adalah 3.5 m dan
Icbar bahu adalah 125 m - 3 1m Scdanghun pada ruas jalan ini memiliki lebar jalur
Jalan 3.5 m dan lcbar bahu 2.5 m dengan Kondisr telah diperkeras dengan lapisan
aspal Hotmix schingga hal inj menjadikan ruas jalan ini sudah memenyhi standar
perencanaan lebar jalan untuk kelas I Akan tetapr akibat adanyva pemakaian bahu
Jalan sebagai tempat pemberhentian kendaraan umum (stasiun S - 190 sampar 5 -
290) dan tempat parkir atau peristirahatan bagi kendaraan truk besar terutama di ruas
Jalan pada stasiun 5 + 390 sampar 5 - 690 maka lebar jalan menjadi menvempit dan
membahayakan bagi pengendara vang lam. Pemakaian bahy Jalan sebagai tempat
pemberhentian kendaraan besar maupun kendaraan umum dapat dilihat pada lampiran

9, Hal 94 | Gambar 3 dan 4
5.3.4 Tata letak persimpangan

Pada mulanya jalan Wates merupakan jalan kampung yang tidak menggunakan
perencanaan  sama  sekali schingga tatn lerak persimpangan  tidak  diatur tapi
menyesuatkan dengan jalan masuk dan Loluar dacrah-daerah disckitarnya seperti
halnya pada ruas jalan Km. 5 - 6 terdapat beberapa persimpangan besar dan keeil.

Dua  persimpangan besar diantaranyva saing berdekatan vang terletak pada pusat

keramaian (pasar dan pertokoan).  Akibut wia letak persimpangan vang demikian
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mengakibatkan Kesemrawutan dan aktifitas Jalu lintas vang tinggr disepanjang ruas

Jalan tersebut.
5.3.5  Kelandaian jalan dan Jarak pandang

Berdasarkan pengamatan dilapangan. rua~ jalan Wates Km.S - 6 adalah merupakan
Jalan datar dan lurus schingga jarak pandangnva luas. Gambar hondisi ruas jalan ini

dapat dilihat pada lampiran 10, [al 95 Gambar 5.

3.3.6  Pemakaian tanah sekitar dan hambatan samping

Dart tabel 5.5 menunjukkan pemakaran twah sekitar di ruas jalan Wates Km_ 5 — 5.3
merupakan dacrah pusat keramaian dins na terdapat pasar Gamping. pasar buah
Gemah Ripah, pertokoan, beberapa ruman makan dan perumahan penduduk, serta
pada ruas jalan Wates Km.5.5 - 6 terdap.t perumahan penduduk, Pom bensin. dan
areal persawahan. Dari analisis tersebut lapat dikatakan bahwa pemakaian tanah
sekitar sangat padat dan aktifitas disckite ruas Julan sangat tinggi schingga dapat
menimbulkan konflik dengan arus lalu .intas. hal i sangat berpengaruh pada
kapasitas dan Kinerja jalan luar kota, k .las hambatan samping untuk Km.5 - 6
adalah sangat tinggi vaitu dengan kondivi khas hampir perkotaan dan banyaknya
pasar atau kegiatan niaga. Gambar pemakalan tanah sckitar dapat dilihat pada

lampiran 10, Hal 95, Gambar 6.




3.3.7 Rambu lalu lintas

Berdasarkan data tabel 5.1 jumlah rambu lalu lintas yang ada di ruas jalan ini terdapat
16 rambu, terdiri dari -

[. Rambu Peringatan : 4 buah

2. Rambu Larangan : Tidak ada
3. Rambu Perintah  : Tidak ada
4. Rambu Petunjuk : 5 buah

-~
-

Pada lampiran 13, Hal 103-Hal 106 yang menggambarkan situasi di lapangan
menunjukkan bahwa ¢i beberapa bagian terdapat pemasangan rambu yang tidak
terlihat dengan jelas olch pengguna jalan yang disebabkan oleh beberapa hal seperti
terhalang pepohonan, ¢ambar rambu vang sudah lama dan berkarat sehingga tidak
terbaca dengan jelas ole ) pengguna jalan.

Berikut ini adalah :nalisis dan pembahasan denan penempatan rambu dari jalan

Wates Km. 5 + 090 — 6 + 090 ditinjau pada setiap 100 meter.
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JALAN WATES KVL S + 096~ 5+ 190

S B

pasar

1

}

] — [
!

!

{ vertokoan ’

'®) O B i o _
....................... _E.-.-.M_._. T T
! _— - ;
1 " - |
E S R g
| pertokoan pertokoar | e i
: | — | /// 1
5+ 090 5+ 190 1

KETERANGAN :
* A= Rambu Peringatan <= Trathic b b * B = Rambu Petunjuk Jalan

=Zebra Cross

Gambar 5.7 Penempatan Rambu di Jalan Wates Km. 5+ 090 -5+ 190

Pada ruas jalan Km.5 + 090 - K. 5 + 190 (Gambar 5.7). terdapat 2
persimpangan, 4 titik 7raffic light, 3 itik rambu petunjuk jalan, dan 1 titik rambu
peringatan. Sedangkan 2 titik rambu petunjuk jalan vang terpasang di sebelah utara
terhalang oleh pepohonan sehingga tidak terlihat dengan jelas oleh pengguna jalan,
Adapun rambu peringatan yang terpasang merupakan rambu persimpangan,

Dari analisis tersebut maka dapat dilihat bahwa penempatan rambu terpasang kurang

memenuhi persyaratan karena terhalang pepohonan dan kondisi rambu yang sudah

tidak baik akibat faktor umur rambu dan perawatan vang kurang baik dimana ada




04

rambu terpasang vang sudah berkarat oo hilane Dilihat dar gambar 5.7 dapat
dikatakan bahwa jumlah ramby terpasar - kurwp dan jumibah vang di butuhkan,
Terutama rambu peringatan adanva perstunpangan dan rambu larangan berhenti. Baik
pada persimpangan  yang mempunyat /raffic lighe maupun tidak hal ini agar
pengendara mengetahui adanya persimpangan dan tidak boleh berhenti disckitar

persimpangan  tersebut karena  akan on npersempit jalan dan membahayakan

pengendara yang lain.

JALAN WATES KVL 3+ 190 - 5 4290
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Gambar 5.8 Penempatan Rambu Jalan Wates iom, 3 + (90 -5+ 290




Pada ruas jalan Km. 5« 190 v 5 00 (Gumbar 581 terdapat 1 otink
rambu petunjuk jalan dan 1 titik rambu petingatn rawan kecelakaan yang terpasang
pada sebelah utara jalan. Kondisi kedua itk ramby tersebut juga terhalang oleh
pepohonan sehingga tidak terlihat dengan ielas oleh pengguna jalan. Jumlah rambu
yang terpasang sangat kurang dari jumlah vane dibutuhkan seperti Jokasi didepan
pasar gamping dimana banvak pejalan kuakj vang lalu lalang dan menyeberang jalan
sehingga diperlukan adanya rambu peringatan banvak penveberang jalan, kendaraan
umum yang berhent untuk mencari penumpang menambah kesemrawutan laln lintas
sehingga perlu adanya rambuy larangun berhenti pada lokasi tersebut, didepan pasar
buah “Gemah Ripah” yang aktivitas kendaraan Reluar masuk cukup tinggi sehingpa
perlu adanya rambu peringatan adanya keramaian atau rambu peringatan agar hati-

hati dalam mengendarai kendaraan
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JALAN WATES K3V S+ 290 - 3 4 304
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Gambar 5.9 Penempatan Rambu di Jalan MWates Wi, 84 290 - 3 4 399

Pada ruas jalan Km. 3 + 290 in 5 - 90 (Gambar 3.9), terdapat 1 itk
rambu peringatan yang terpasang di sebelah wara | rambu peringatan yang
terpasang merupakan rambu peringatan hati-hati yang menyatakan ada keramaian
setelah rambu tersebut. Penempatan rambu sudah cukup baik. tetapi Kondisinya
sudah berkarat dan terhalang oleh kendaraan vang parkir di pinggir jalan tersebut.
sehingga tidak jelas terlihat oleh pengendara dart arah barat. Dari segi Jumiah rambu
yang terpasang juga masih kurang terutama rambu peringatan banvak kecelakaan dan
rambu penurunan kecepatan hal ini terutama umuk pengendara darn arah barat vang

rata-rata mengendarai kendaraannya dengan kecepatan tinggl.
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JALAN WATES KVL 5+ 390 - 3 + 490
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Gambar 5.10 Penempatan Rambu di Jalan Wates Km. 5 + 390 — 5+ 490
Pada ruas jalan Km. 5 + 390 - Km. 5 + 490 (Gambar 5.10), terdapat | titik rambu
petunjuk jalan yang terpasang di sebelah utara Jalan dengan kondisi vang dapat
terlihat jelas oleh pengguna jalan. Dari jumlah rambu yang terpasang masih Kurang
terutama rambu peringatan adanya persimpangan dan rambu banyak penyeberang
jalan hal ini karena agar pengendara mengetahur adanyva persimpangan dan berhati-
hati karena banyak penyeberang jalan terutama pada waktu sore hari dimana banyak

pegawal, buruh pabrik yang pulang kerja.
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JALAN WATES KM 5 +490 — 5+ 59
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Gambar 5,11 Penempatan Rambu di Jalan Wates Km. 5+ 490 - 5 + 590

JALAN WATES KM 5+ 590 — 5§ + 690
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Gambar 5.12 Penempatan Rambu dijalan Wates Km.S + 590 - 5+ 690
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JALAN WATES KM, 5+ 690 - 5 + 79¢
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Gambar 5.13 Penempatan Rambu di Jalan Wates Kmi. 5+ 690 — 5 + 790

Pada ruas jalan Km. 5 + 490 — Km_ s 390 (Gambar 5.11), Km. 5 + 390 — Km.
5+ 690 (Gambar 5.12), Km. S + 690 - Kio 5+ 790 (Gambar S I3), tidak ditemui
pemasangan rambu sama sekali, baik ramibuy peringatan, rambu petunjuk, rambu
larangan dan rambu perintah. Hal inj perlu dilakukan pemasangan rambu terutama
rambu perhatian adanya persimpangan (Gambar 5.12) karena agar pengendara
kendaraan mengetahui adanya persimp.oan dan berhati-hat dalam melewati
persimpangan tersebut.  Pada Km. 5 - t.) - K. S = 790 (Gambar 5.13) perlu

pemasangan rambu peringatan adanva marh . penveberangan jalan atau zebra cross.




JALAN WATES KM, 3+ 796 - 5 + 894
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Gambar 5.14 Penempatan Rambu di Jatan Wates Km.5 + 790 — 5 + 890

Pada ruas jalan Km. 5 ~ 790  Kp, 5 - 890 (Gambar 35.14), terdapat 1 titik
rambu peringatan yang terpasang di scbelun selaan jaian, dengan kondisi yany dapat

terlihat oleh pengguna jalan. Rambu perngatan vang terpasang merupakan rambu

peringatan yang menyatakan banyak penveberang jalan pada sekitar jalan tersebut.
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Gambar 5.15 Penempatan Rambu di Jalan Wates Km. 5+ 890 —

Pada Jalan Wates Km. 5 + 890 - 3 - 9y, “Gambar 3.15) tidak terdapat

rambu, baik it di persimpangan maup.n i jembatan,  Hal ini

S5+ 990

pemasangan

memerlukan

pemasangan rambu peringatan adanya jen:aan erlebih lagi lebar jalan pada lokasi

Jjembatan menyempit.




JALAN WATES KVL S+ 990 - 6 + 090
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Gambar 5.16 Penempatan Rambu di Jalan Wates Fm. 5+ 990 - 6 + 090
Pada jalan Wates Km. 5 + 990 — ¢ + (90 (Gambar 5.16) tidak terdapat pemasangan
rambu lalu lintas padahal terdapat lokasi pom bensin yang memerlukan pemasangan

rambu perhatian adanya Pom bensin.

5.3.8 Marka jalan

1. Pada Ruas jalan Km. 5+ 090 — 5 « 190 {(Gambar 3.7) marka jalan yang ada adalah
marka garis utuh ganda yang menusahkan 2 jalur, hal ini kurang memenuhi
kebutuhan dari jalur tersebut yaitu diperlukan marka garis pemisah antara lajur
lambat dan lajur cepat, marka gans penveberangan jalan (zehru cross) baik

diperempatan yang bersinyal dan tidak bersinval.,




2. Pada ruas jalan Km. 5§+ 190 -5 - 290 jumba 3.8) marka jalan vang ada adalah
marka garis utuh ganda pemisah 2 Jalur hahni Kurang memenuhi kebutuhan dari
ruas tersebut yaitu diperlukan marka gans pemisah antara 2 lajur dalam | jalur
serta marka garis penvebrangan jalan terutama di depan pasar “Gamping” karena

banyaknya pejalan kaki yang menyeberany alan,

L2

Pada ruas jalan Km. 5+ 290 - 5 - s (Gunbar 59 © 310 0 511) marka jalan
yang ada adalah marka garis utuh pemi..h 2 Jalur, sehingga perlu ada marka garis
yang mermisahkan 2 lajur dalam 1 jalur

4. Pada ruas jalan Km. 5 + 590 — 5 = 690 (1 ambar 5.12) marka jalan vang ada adalah
marka garis utuh pemisah 2 Jalur, padahal terdapat persimpangan sehingga perlu
penempatan marka garis penyeberangan jalan (zohr CroNs).

5. Pada ruas jalan Km. 5 + 690 — 5 + 790 (Gambar 5.13) marka jalan yang ada adalah
marka garis utuh pemisah 2 Jalur sehingga perlu ditambah dengan marka garis
pemisah lajur.

6. Pada ruas jalan Km. 5 + 790 — 5 + 850 (Gambar 5.14) marka jalan vang ada adalah
marka garis utuh pemisah 2 jalur dan | bugh —ehry cross sehingga perlu ditambah
dengan marka garis pemisah lajur .

7. Pada ruas jalan Km. 5 + 890 - 5 + 990 (Gambar 5.15) marka jalan vang ada adalah

marka garis putus-putus pemisah 2 Jalur sehingga perlu ditambah dengan marka

garis pemisah lajur dan marka garis yang menandakan adanya penyempitan lebar

jalur tepatnya disekitar jembatan.
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8. Pada ruas jalan Km. 5 ~ 990 - ¢ - (90 (Gambar 3.15) marka jalun yang ada adalah
marka gans putus pemisah 2 Jahur sehingga perlu diambah dengan marka garis
pemisah lajur.

Namun beberapa bagian pada ruas ini marka garis yang menandakan tepi badan
jalan tidak terlihat sama sekali vang disebabkan oleh memudarnva warna cat vang
digunakan pada ruas jalan tersebut.

Marka untuk penyeberangan pejalan kakj vang dinvatakan dengan zebra cross
pada ruas jalan ini hanya ada 2 ehra cross. yang penempatannya tidak pada daerah

keramaian (pasar,pertokoan),

5.3.9 Fasilitas pendukung marka jalan

Fasilitas pendukung pada ruas Jalan Wates Km.5 - 6 hanya meliputi paku jalan
dan kerucut lalu lintas, Adapun paku jalan kondisinya sudah tidak baik karena
hampir tertutup lapisan aspal sehingga rata dengan permukaan perkerasan, sedangkan
kerucut lalu lintas hanya terlihat pada jam jam sibuk ( pagi harr dan siang hari ).
Faktor umur paku jalan yang sudzh fama dan penambahan lapisan aspal yang
mengakibatkan paku jalan tidak berf ungsi scbagaimana mestinya.

Kerucut jalan yang dipasang pada Jam-jum sibuk dikarenakan faktor volume lalu
lintas yang melewati pada jam-jam tersebut sangat ungei terutama didepan pasar

“Gamping”.




5.3.10 Fasilitas kelengkapan lain

Penempatan trotoar pada ruas jalan i hanva terdapat didacrah persimpangan
Gamping (pada daerah traffic light), kemudian pada ruas jalan setelah persimpangan
Gamping, trotoar yang diperuntukan bag; pejalan kaki tidak ada sama sekali. Hal ini
perlu dibuat trotoar bagi pejalan kaki mengingat daerah tersebut merupakan pusat
keramaian pasar yang mengakibatkan banyak pejalan kaki vang lalu lalang terpaksa
menggunakan bahu jalan sehingga membahavakan baik bagi pejalan kaki maupun
pengendara.
Fasilitas kelengkapan lainnya sepert; lamipu penerangan Jalan, Jampu peringatan tidak
ada sama sekali padahal inj sangat penting mengineat bila malam hari Jalan menjadi
gelap, hanya lampu dari perumahan maupun pertokoan vang ada.  Jembatan
penyeberangan juga tidak ada, hal ini perlu dibuat Jjembatan penyeberangan

khususnya di depan lokasi pasar “Gamping™.
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5.4 Ringkasan Pembahasan

5.4.1 Rambu Lalu lintas

Tabel 5.13 Jumlah rambuy pada ruas jalan 5+ 090 _ ¢ + 090

CNO T URUAS JAL AN JUMLAH RAVIBL KEBUTUHAN

f i | | | , - Rampu
i D LN [y O TV BT pgt g prt I,J_‘j
n N L5090 -5 90 1o .3 S S B
s,,ﬁ_%@,,,),__,,,i,f,,,’,,?Q,; 2029 o 3 S
L3S0 5 e T
4 573905+ 490 - . - 1 2 - -
e 4905 seg L -y T
6 5#;9013‘:69( - R
N }fw:,_ﬁoc}o 's+7oo'f'; - - -

8 5790 5890 - 2 - L2
9 S5 890 -5 - 2990 el Tt 2 I
10 ER 99()«-767 090 ] : ; - ] -

Keter anOdn
- pgt: Ramlby Jeringatan - pre : Rambu Perintah
-lrg @ Ramb., Larangan - Pty Rambuy Petunjuk

5.4.2 Marka Jalan

Fdl)el 14 lumldh Mdrkd L pada ruas jalan 5 + ()‘)()— 6+ ()‘)(} 777777
N() Rl AS. JALAN 7 M. \Rl\ \ ;* I\I< lP RAN(;AN

— LU L Kebutuhan o
5090 75 g0 L T PJL, PSN -
2 5490 90 -5 +290 kT Kk TPJL_PSN WLPSN T o
3 5-200 SS53900 j - TPIL -
4 §_1 390 -5+ 490 kT L C - TPIL R
L3 54905 590 . K /h S R PR
SO SES0 s eey e K esN T -
7 5\690_;;790 kT ¢k TPIL PSN PSN
8 s TIN5 890k f, © .k _TPILPSN T
N 890-5-990 "] N TPJLPSN
5_19;5 5990609 | - N I
l‘\eterangan

- TPJL : Tepi Jalan - U Marku Garis Utgh - G Marka Garis Ganda
- PSN : : Persimpangan - p - Marka Garis Putus-putus -7 Zebra Cross
-k Kurang - Cukup




5.4.3 Geometrik Jalan

Tabel 5.15 Lebar jalan, bahu jalan dan perkerasan _
NO | RUAS JALAN LEBAR LEBAR LEBAR
JALAN BAHU JALAN I{ PERKERASAN

5+090—-5+ 190
5+190 -5+ 290
54290 -5+ 390
5+390 -5+ 490
5+490 -5+ 590
5+590-5+690
5+690-5 1 790
5+ 790 — 5+890

Tabel 5.16 Kondisi Alin eme
NO RUAS JALAN KELANDAL\N i TIKUNGAN
15509055 190 _Datar T __Tidak ada |
2 15+190-5+ 290 Datar T Tlddk ada |
3 15+290-5+390 Datar T fdak ada |
4 | 5+390-5+ 490 Datar f‘ Tidak ada
5 [5+490-5+ 590 Datar ] Tidak ada
5+590~5+690 Datar : Tidak ada |
7 1 5+690-5+790 Datar Tidak ada |
8 | 5+790—5+ 890 Datar T Ti4ak ada |
9 | 5+890-5+99) Datar i Tidak ada |
_10 | 5+990 -6+ 090 Datar j Tidak ada




5.4.4 Fasilitas Kelengkapan Jalan Lainnya

Tabel 5.17 Kebutuhan trotoar dan lampu penerangan jalan
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NO | RUAS JALAN TROTOAR LAMPU KETERANGANT
- L ‘, _ PENERANGAN

1 15+090-5% 190 f Ada Tidak ada
2 | 5+190-5+290 Tidak ada _Tidakada _Perlu |
3 1542905139 | Ildahgia VTIdal\;g_dgkm Perlu )
4 1 5+390-5+490 Tidak ada Tidak ada ! Perlu

3 | 35+490-5+590 | Tidakada | Tidak ada | - Perlu
6 [ 5+590-5+ 690 Tidakada | Tidak ada T - Perlu
7 | 5+690-5+790 | Tidakada |  Tidakada | . Perlu_|
8 | 5+790-5+ 890 Tidak ada | Tidak ada Perlu |
O 1 5+890-5+990 | Tidakada |  Tidak ada - “} Perlu
10 [5+990-6+090 | Tidak ada_ | Tidak ada # - Perlu

Tabel 5.18 Kebutuhan Median jalan

Keterangan

- T : Trotoar
- LP: Lampu Penerangan

NO | RUAS JALAN | MEDIAN . KETERANGAN |
1 [ 5+090-5+190 ] Ada | Perlu |
2 1547190-5+290 T Tidak ada Perlu |

| 3 [ 5+290-5+390 | Tidakada | - !
4 5+390-5+49 | Tidak ada -
5 | 5+490-5+590 | Tidakada | - |
6 | 5+590-5+690 | Tidakada | -
| 7 [5+690-5+790 | Tidak ada | - 7
| 8 15+790-5+890 | Tidak ada 1 - ;
9 [5+890-5+990 Tidak ada | -
# 10 [5+990-6+09 | Tidakada | -

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di Lampiran 13, Hal 103 —Hal 106

yang merupakan gambar kelengkap

an fasilitas jalan terpasang serta Lampiran 14,

Hal 107-Hal 110 merupakan usulan kelengkapan fasilitas jalan yang terpasang.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

I

o

Ruas Jalan Wates Km. 5 sampai Kim. 14 termasuk daerah rawan kecelakaan,
Jumiah kejadian kecelakaan yang berhubungan dengan fasilitas kelengkapan
jalan mencapai 176 kejadian (1998-2000) dimana ruas Jalan yang paling
banyak terjadi kecelakaan adalah Km.5 — 6 dengan jumlah kecelakaan 63
kejadian.

Tipe kecelakaan yang paling banyak terjadi adalah Depan — Samping dengan
Jumlah 48 kejadian disusul kemudian Depan — Depan dengan jumlah 33
kejadian, hal ini membuktikan bahwa banyak pengguna jalan raya yang
mengalami kecelakaan sewakty menyeberang dan menyalip kendaraan lain
dengan kecepatan yang tinggi.

Tidak adanya kelengkapan fasilitas jalan vang memadai pada daerah rawan
kecelakaan yang mengakibatkan para pengguna  jalan  kurang dapat
mengidentifikasikan situasi dan kondis; Jalan dan daerah sekitarnya.

Besarnya pengaruh kelengkapan fasilitas jalan terhadap kecelakaan yang

terjadi dapat dilihat dari ruas jalan yang paling banyak mengalami kecelakaan,
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30

yaitu pada Km.3 O dimana fualias jalan vang dimiliki kurang darn

kebutuhan yang scharusnya sching g banvak pemakai jalan kurang duapat

mengantisipast kondisi lingkungan < sitar.

6.2 SARAN-SARAN

[§]

Tetap  perlu diadakan peninjauan penclitian lebih lanjut  terhadap
perkembangan lalu lintas dan pertumbuhan ekonomi di daerah sekitar vang
dapat mempengaruhi situasi dan 1 ~atpefavanan di ruas jalan tersebut
Perlunva mencoba mengembanchon wehik falu lintas vang lebih baik
terhadap persimpangan tidak bersi:val pasar Gamping karena pertumbuhan
ckonomi yang pesat mengakibaisan  semakin banvak kendaraan vang
melintas.

Perawatan rambu dan marka vang awda perlu dilakukan terutama pengecatan
kembali dan pemangkasan pohon serindang disekitarnva agar rambu dan
marka jalan dapat terlihat jelas olel pengguna jalan,

Pada masa yang akan datang perlu dibuat pemisahan jalur cepat dan jalur

lambat, mengingat semakin banvaknva lalu lintas vang lewat.
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tabel kejadian kecelakaan pada ruas jalan Wates Km.5 - 6
NO | HARUTGL/JAM KEND ARAAN TIPE
| YANG TERLIBAT  KECELAKAAN
1| Kamis/15-1-1998/15.15 wib B-M D-D
2 | Selasa/24-2-1998/21.00 wib M - M ~_ D-S
3 | Rabu/25-3-1998/11.00 wib M - M D-S
4 | Sabtw18-4-1998/15.15 wib S-M-SPD Beruntun
5 | Rabw 29-4-1998/19.30 wib M-M D-S
6 | Rabw17-6-1998/18.00 wib M-PIL Tabrak Manusia
7 | Selasa/23-6-1998/13.30 wib M-M S-S
8 | Sabtu/13-6-1998/18.00 wib S-M D-S
9 | Sabtu/4-7-1998/19.40 wib S-M S-S
.10 | Minggu/3-7-1998/15.30 wib S-M D-D
11 Selasa/7-7-1998/19.00 wib M- M D-D
B Minggu/12-7-1998/21.10 wib M- PIL Tabrak Manusia
L 13 | Sabtw/25-7-1998/17.30 wib M- M S-S
14 | Rabw5-8-1998/11.30 wib S-M D-S
15 | Minggu/24-8-1998/10.40 wib M - SPD D-5S
16 | Rabw7-10-1998/00.30 wib M - BCK D-B
17 | Rabw7-10-1998/18.45 wib B-M D-S
| 18 | Selasa/27-10-1998/08.45 wib | M-M D-D ‘
| 19 | Kamis/26-11-1998/06.30 wib | M - SPD S-S ;
20 | Jumat/18-12-1998/20.30 wib S-T D-D |
| 21 | Minggu/20-12-1998/19.00 wib ' M- PJL Tabrak Manusia |
22 Selasa/26-01-1999/17.30 wib B-S-S-M Beruntun 1
23 | Senin/22-02-1999/08.30 wib B-M S-S
24 Kamis/4-3-1999/17.10 wib S-T D-D
.25 Jumat/19-3-1999/09.35 wib T-SPD D-B ,
26 Senin/5-4-1999/20.45 wib T-M D-S |
27 Rabu/21-4-1999/21.30 wib . S-PIL Tabrak Manusia |
. 28 | Senin/10-5-1999/20.30 wib S-M D-B |
L 29 Selasa/11-5-1999/22.30 wib M- M S-S !
30 | Rabw12-5-1999/22.30 wib | M- M S-S |
| 31 | Sabtu/22-5-1999/18.00 wib | B-M S-S {
| 32 | Selasa/25-5-1999/21.10 wib | S-S D-D 1
| 33 Senin/21-6-1999/09.15 wib M-M D-S
| 34 Senin/21-6-1999/14.30 wib T-M-PIJL Beruntun
. 35 Jumat/25-6-1999/07.30 wib S-T S-S
| 36 Selasa/6-7-1999/07.30 wib M-M D-S
37 Rabu/7-7-1999/21.00 wib M-PJL Tabrak Manusia
38 Selasa/3-8-1999/15.30 wib S-M D-D
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NO  HARUTANGGAL/JAM KENDARAAN TIPE
| | YANG TERLIBAT  KECELAKAAN
39 Minguw'8-81999/23.45 wib M-T D-D
40 T Rabw?25-8-1999,19.30 wib M - SPD D-S

41 | Kamis/2-9-1999/17.45 wib M- T S-S

42 | Senin/20-9-1999/20.10 wib M~ SPD D-S
43 1 Sabtw2-10-1999/12.00 wib M-T D-S
C 44 | Kamis/6-1-2000/06.30 wib M-S D-S

45 Jumat/7-1-2000/06.30 wib B-M-M Beruntun

46 Rabw/12-1-2000/14.00 wib M - SPD D-S
b 47 Jumat/3-3-2000/06.10 wib S-M D-S
48 Rabu/22-3-2000/07.10 wib T-M S
I 49 Jumat/7-4-2000/19.00 wib M~ PIL - M Beruntun
750 Jumat/3-3-2000/11.00 wib B - SPD D-S
51 | Minggu/9-4-2000/09.00 wib T-M S-S
52 | Selasa/23-5-2000/06.30 wib M-M D-B
53 | Senin/19-6-2000/05.30 wib D-M D-D
. 54 | Kamis/7-9-2000/10.20 wib S-M D-S
55 | Jumat/15-9-2000/19.30 wib M- PJL Tabrak Manusia
56 | Sabtw/16-9-2000/04.30 wib T-T D-D
57 | Senin/25-9-2000/11.30 wib M- M D-S
58 Jumat/17-3-2000/14.15 wib S-M D-5S
59 | Minggu/19-3-2000/20.00 wib S-B D-D
.~ 60 | Kamis/30-3-2000/09.00 wib M Tungeal
61 Senin/15-5-2000/20.30 wib B-M D-S

62 | Rabw7-6-2000/21.45 wib S—M S-S

63 | Sabtu/22-7-2000/10.00 Wib M - PIL Tabrak Manusia
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Tabel kejadian kecelakaan pada ruas jalan Wates Kkm 6 -7
NO | HARIUTANGGAL/JAM  KENDARAAN TIPE
) " YANG TERLIBAT = KECELAKAAN
1 Rabu/8-2-1998/16.00 wib T-M 1‘ D-D
2 Kamis/26-3-1998/09.15 wib M- M 7 D-S
3 Minggw?25-5-1998/15.15 wib M -SPD S-S
4 Senin/1-6-1998/18.10wib =~ S-M D-S
5 Selasa/2-6-1998/11.00 wib M -SPD D-S
6 Selasa/20-6-1998/15.30 wib M-M S-S
7 Senin/17-8-1998/18.30 wib T-S D-B
8 Minggu/24-8-1998/07.35 wib M - SPD D-S
9 Rabu/6-9-1998/22. 20 wib B-M D-D
10 | Minggu/11-10-1998/07.30 wib | S M S-S
11 Rabu/21-10-1998/07.15 wib T-M | D-5§ J;
12 Senin/22-3-1999/06.30 wib - M-=SPD ! Beruntun i
13 JTumat/9-4-1999/06.20 wib M- PIL | Tabrak Manusia |
14 Senin/17-5-1999/06.45 wib . B-M D-B ;
15 Jumat/4-6-1999/09.00 wib 3-M-BCK Beruntun
16 | Selasa/20-7-1999/06.30 wib | T-M | D-D
17 Selasa/17-8-1999/00.10 wib | M-M ! D-D
18 Minggu/8-8-1999/10.30 wib [ M—SPD ; D-B |
19 Minggu/8-8-1999/10.45 wib | M - SPD ; D-B
20 | Kamis/28-10-1999/12.30 wib S-M ? D-D !
| 21 Sabtw/18-10-1999/09.00 wib | M-B ! D-S i
" 22 | Minggw/19-12-1999/17.15 wib | B-M | S-S |
| 23 | Sabtw20-12-1999/12.30 wib | M — PIL | Tabrak Manusia_|
24 Selasa/11-1-2000/14.30 wib | M—-PIL | Tabrak Manusia |
25 Kamis/20-1-2000/10.30 wib | B-M D-D !
26 Sabtw/18-2-2000/09.10 wib | T-M D-D }
27 Selasa/4-4-2000/1645wib | S-M ‘ D-D |
28 | Minggu/14-5-2000/17.00 wib B-M & D-D i
29 Jumat/12-5-2000/03.00 wib T-M | D-D ’
30 Jumat/30-6-2000-12.25 wib T-M-PJL Beruntun
31 | Minggw/10-9-2000/09.00 wib M-M D-D
32 Kamis/5-10-2000/15.00 wib S—-M-M Beruntun
33 Senin/11-9-2000/11.45 wib | S—-M ‘ S-S
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Tabel kejadian Kecelakaan pada ruas jalan “Wates Km. 7 - 8
NO |  HARUTANGGAL/JAM KENDARAAN TIPE |
| ~ YANG TERLIBAT  KECELAKAAN
| | Kamis8-1-19982215wib ~ B-M DD )
2 | Senin/16-2-1998/14.15 wib M - PJIL Tabrak Manusia
3 | Selasa/14-4-1998/1515wib ©  B-M S-S
4 Rabw5-8-1998/08.00 wib 1T -M ‘ D-D
5 Rabu/5-8-1998/11.00 wib | S-M D-D
6 Senin/12-10-1998/20.00 wib | M-M D-D
7 | Kamis/29-10-1998/18.20 wib T-M D-S
8 Sabtu'7-11-1998/18 15 wib M - M D-B
9 | Selasa/15-12-1998/08.45wib A - M S-S
10 Kamis/5-8-1999/01.00 wib o T-M S-S
11 Sabtu/7-8-1999/12.30 wib M - PIL - Tabrak Manusia
12 | Kamis/12-8-1999/09.00 wib . M-M ‘ S-S
13 Senin/23-8-1999/08.45 wib B Tunggal
14 Jumat/3-9-1999/22.00 wib B-M S-S
15 | Kamis/16-9-1999/14.00 wib M-M S-S
16 Sabtw/2-10-1999/12.00 wib M-S S-S
17 | Sabtw/23-10-1999/16.00 wib T-T D-B _s
18 | Minggw?28-11-1999/19.00 wib S-M D-5S 5
19 | Sabtw4-12-1999/20.00 wib . M-SPD \ D-D
20 | Selasa/7-12-1999/17.00 Wib M - SPD | D-5S |
21 Rabw5-1-2000/11.30 wib N-S | D-B ‘
22 Jumat/17-2-2000/17.45 wib M-M-S ; Beruntun
23 Jumat/25-2-2000/17.45 wib | M-M | S-S :
24 | Sel:asa/28-3-2000/10.45 wib | T-M | D-S
25 Senin/10-4-2000/11.30 wib S-M D-S ?
26 Sabtu/15-4-2000/21.30 wib | M-M 3 D-D
27 | Selasa/18-4-2000/06.30wib |  S_M | D-B
28 Selasa/6-6-2000/09.30 wib M-PJL Tabrak manusia
29 Kamis/8-6-2000/09.50 wib M-M g S-S J
30 | Minggu/16-7-2000/12.00 wib . M-PIL Tabrak Manusia
31 Minggw/30-7-2000/19.15 wib B-PIL | Tabrak Manusia
32 Rabuw/23-8-2000/07.45 wib M - SPD } D-S |
33 Sabtw/9-9-2000/11.10 wib S-M | D-B
34 Sabtw/9-9-2000/16.30 wib  M-M ? D-S
35 | Kamis/28-9-2000/16.00 wib B-M 1 D-D
36 | Kamis/28-9-2000/15.30 wib B { Tunggal
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Tabel Kejadian kecelakaan pada ruas jalan Wutes Kim. § -6
é NO HARI/TANGGAL/JAM KRENDARAAN TIPE !
_ YANG TERLIBAT = KECELAKAAN |
L] Selasa/19-1-1999/05.00 wib M - SPD D-S
2 Jumatv23-7-1999/07.00 wib  + M- SPD D-S
3 Selasa/31-8-1999/09.00 wib | S-T-M Beruntun
4 Selasa/S-10-1999/10.00 wib | M- M S-S
5 | Mingew/14-11-1999/12.30 wib | T-SPD S-S
6 Rabu/4-2-2000/09.55 wib | M ‘ Tunggal !
7 Kamis/10-2-2000/17.15 wib M-M 1 D-S }
| 8 Selasa/ 22-2-2000/12.00 wib | M-M | S-S B
9 | Minggw?26-3-2000/14.15 wib | S — Gerobak ! D-B ]
10 Rabu/15-3-2000/16.00 wib | S-M | D-S |
11 Jumat/7-4-2000/17.00 wib M = SPD | S-S
12 Rabuw/19-4-2000/19.00 wib | T-M { D-D j
13 Senin/26-6-2000/20.00 wib | S-M | D-B E
| 14 | Selasa/11-7-2000/16.05 wib S —PIL ' Tabrak manusia
15 Selasa/11-7-2000/15.00 wib M-M D -S
16 Senin/26-6-2000/20.00 wib | S -M D-B
Tabel Kejadian kecelakaan pada ruas jalan Wates Km. 9 - 10
NO HARUVTANGGAL/JAM | KENDARAAN | TIPE 1
| YANG TERLIBAT = KECELAKAAN |
1 Rabu/14-4-1999/12.30 wib | M - SPD D-S |
2 Senin/24-5-1999/15.00 wib | M- SPD D-S
3 Jumat/8-10-1999/11.00 Wib | M-PIL Tabrak Manusia
4 Kamis/28-10-1999/10,00 wib M —-PIL Tabrak Manusia
5 Kamis/30-12-1999/20.10 wib M - PIL Tabrak Manusia
6 Sabtw/8-1-2000/12.00 wib M-M D-D
7 Jumat/31-3-2000/20.15 wib T-M | D-B
8 Selasa/2-5-2000/05.50 wib "B-M-M Beruntun
9 Minggu/10-9-2000/16.00 wib M - SPD | D-B
10 Jumat/29-9-2000/16.30 wib B-PJIL | Tabrak Manusia
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Tabel Kejadian kecelakaan pada ruas j.lan Wates Km. 10 - 11
"NO | HARUTANGGALAJAM KENDARAAN | TIPE |
" !  YANG TERLIBAT KECELAKAAN
1| Rabu20-10-1999.21.00 wib_ M- M D-S
2 | Rabul-12-1999/07.0C wib M- PJIL Tabrak Manusia
3 | Senin/17-1-2000/15.15 wib S-M D-B |
4 | Sabtu29-7-2000/12.00 wib T-M D-S
5 | Kamis/31-8-2000/11.00 wib M - SPD | D-S
6 | Sabtu23-9-2000/13.30 wib T-M i D-S
Tabel Kejadian kecelakaan pada ruas jalan Wates Km. 11 - 12
| NO |  HARUTANGGAL/JAM KENDARAAN TIPE 1
! | YANG TERLIBAT KECELAKAAN
1 | Sabtw13-11-1999/11.30 wib | B-M D-D
2 | Kamis/31-8-1999/05.30 wib | M -SPD S-S
3 Jumat/6-10-1999/08.30 wib B-M D-D
L4 | Senin/31-1-2000/07.45 wib M-M D-S§
.5 | Jumat/6-10-2000/08.30 wib T-M D-B
Tabel Kejadian kecelakaan pada ruas jalan Wates Km. 12 - 13
' NO | HARUTANGGAL/JAM KENDARAAN TIPE
| ‘ YANG TERLIBAT | KECELAKAAN
1 | Sabtuw11-12-1999/11.30 wib B-M D-D
2 | Sabtw22-1-2000/05.30 wib T-B D-D
3 | Sabtw?29-7-2000/10.30 wib M-M S-S
Tabel Kejadian kecelakaan pada ruas jalan Wates Km. 13 - 14
' NO HARUTANGGAL/JAM | KENDARAAN TIPE
YANG TERLIBAT | KECELAKAAN
1 Sabtu/20-11-1999/11.10 wib M-M S-S
2 Kamis/16-12-1999/23.00 wib T-M D-B
3 Jumat/3-3-2000/09.00 wib B-M D-S
4 Senin/26-6-2000/20.45 wib M-M D-S
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Tabel Hasil Survai waktu pada ruas jalan 5 — 6 arah Yogya — Sentolo (Detk)

"No . GOL1 GOL2 GOL3 GOL4 GOLS GOL6 - GOL7
1o 202 0 210 2.56 2.36 201 2.69 2.88
2 0 214 2.08 2.00 212 2.39 2.54 2.72

3 1.95 1,78 241 248 2.24 2.71 5.01
i 1,64 2.07 168 192 1.99 233 291
S 1 236 1.65 193 -~ 219 213 2.39 5.07
Catatan : Dlambll dari jarak 0- 30 m pada stasiun 5 + 390

Tabel Hasil Survai kecepatan pada ruas juzlan 5 — 6 arah Yogva ~ Sentolo (Km/jam)

‘No | GOLl "GOL2  GOL3 GOL4 GOLS  GOL6 GOL7
1 S35 51.5 425 16 54 10.3 37.5
7505 32 503 < 45.3 43 40
3 1 5355 61 50 183 10 36
4 66 325 645 6.3 545 16.5 375
s T 46 65.5 36 493 31 433 353
" Rata® . 54.5 56.5 521 19 4 50.7 431 373

Tabel Hasil Surval waktu pada ruas jalan 3 -

6 arah Sentolo - Yogva (Detik)

'No ! GOL1 | GOL2 | GOL3 GOL4 : GOLS GOL6 ' GOL7
1 196 0 161 0 215 211 1.83 2.62 2.97
T2 168 1192 232 2.03 224 225 2.84
3 1,72 . 201 2.04 043 2.09 2,55 2.60

4 0 185 1 217 1.66 1.86 1.97 2.41 202
50 151 ¢ 169 2.03 1.90 2.01 2.30 2.77
"No | GOL1 GOL2 GOL3 GOL4 GOLS5  GOL6 | GOL7
1 | 555 67.5 505 515 . 595 415 | 365
2 1 645 56,5 | 47 535 | 485 48 1 385

3 63 54 |53 443 52 425 142

4 58,5 50 ! 653 583 33 45 1 36
e 72 64 | 33 57 54 47 39
Rata® | 627 584 | 338 33 53,8 44.8 38.3
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Gambar 1. Suasana Jalan Wates Km3 Km 6 pada jam 17.00 - 21.00

Gambar 2. Pergerakan lalu rmtas diruas jalan wates Kim.5 - Km.6

(o8]
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Gambar 4. Pemakaian bahu jalan sebagai tempat pemberhentian kendaraan




Gambar 5. Ruas jalan Wates K 3 6 vang datar dan urus

Gambar 6. Pemakaian tanah sekitar

95

10




11

86

Teorc}

Kab. Purworejo

[T

Propinsi Jawa Tengah

S BAPPLDA c__.

)

.
\
.t

Kab. Magelang
Propinsi Jawa Tengah

Frite e

Y D

]
s g&wﬁﬁ :

oy =.%.s£€.:
SN T L
s
iy
Ao~ tad

Y.

Kab. Kiaten

Propinsi Jawa Tengah

: 3
N \
,\:E;,,;_i
;

PETA
STATUS RUAS JALAN PROPINSI
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BERDASARKAN
SK MENDAGRI NO.520-306 TAHUN 1998

14 Kilometer

s

KETERANGAN
1BUKOTA
0]
®

BATAS ADMINISTRAS

Ibukota Piopmsi Batas Pro

Ibikota Fabupa

ibukola Keca

— = Jalan Kerota Api

IAA Bandar Udara

STATUS JALAN

Jatan Nasmnal

Jdatan Popinst

siun Ketela Api B Term

Bis

&)
Sem— [ VIS I C L A
Sumber :
- SK Mendagri lNo. 620-306 Tahun 1928
- Bappeda DIY




12

97

4000

QTIKAL
1.

12500

ALINYENMEN N
SKALA TEGAH

SKALA BICRIANIAY

KETINGGLAL
MUKA
AS JALAN

SUDUT TIKUNGAN
LINYEMEN HORISONTAL

CAMBAR PETA SITUASI STUDI

z Skala 1 : 4000 =
_ T ]
T @ T c >
@ [=)] © o [
R+ A < o S <
a © 2717 (=] 7
o — ] o o 2
— [ he) [w] fo oy
o = [ [=X )
<. o 9 i v 2
= < fo— — 3ty — — — — —|— - + — o — ) — | e e
< z. - E; £ <
© & —
~ P41 S (I R [P 4. ... —
—_—f ek — A e e L s — w.||||l.]|llll..lk|..l|||||||||l.lx
23] [} @ 5}
9] ° S —=
° c c a
S PO o =
ug _i. @ 9 T
o _d
[J) [J]
~ ~ ~ c
(o)
- A
_ jemb gondeh

5+1%0 6+200  5+390 654490 5+590 54690 54790  65+890 54990 54090  6+190  6+290 6+390 6+490

= daerah yang dianalisis

i [ R | 1 -1 s B B e R Tt R R R B e e R R e e e B R e - et -
| P | P | | T i [ Do
; [ P P - dod H } I } ! Lo
; . , 4 ; I b L SN O T o
AR ] h | * u L
I L I S S LS SR U N S S S (S N RN S NN S Y N SN SIS IO S Ao _ L | S B
. e BERN | REER
; -4 — - e =i T — IR
! B | (1 _ AR RN N
USRS S S (VU N e : N P . : ,
V | . _ Lo ; ! ! | i !
NI R R A A I T SR
P ! O e St L | i ; [
1 v t . - t + — R ! G S DPUR SUPRY SUUIIY SIS S S DUV DU DU S S SR I S S T I L R s R S S T — —_—
P ! [ o ; , = ﬂ . [
m B i e : P BREEE
Lo o P i ! | :
| b o A J0 el Rt St Al B et Bt o
i i . i H
1 ! ; i i |
by - - N S N SN DY S oy J - S R |
IS | ] | |
: i . ' I ; I i
- Loy { i i { :
e 0 o 15e) | o 0 o o~ < o @D o< [ oy
@ SR O et r O ) ~ D ol e Lol ol ol
: o Dol %! 0 0 %) ~N o ~ [To) 3 i o | NI
oo T Folo o RS =) o o~ o e o ol Polol ST
AL b |t @ el ! 58] ~ ~ ™~ ﬁ e~ ™~ ad | @
‘ | ¢ H | 1
N . ; i i . . H -L S S S —— - - S S H JE R S H
: , | m , ” , | i i !
: H | i ~ o IR - — I
P ! : ! ! |
P M I i L _ _ R i o !
| | : ; H !
- L N | i - ‘ . |
| AR - o ! ; “
; Lo A S 1o _
! j | i Lo I S | _
| i I P T B | B
: | | i | ﬁ ; ! I "
H \ + i ' - 4o - — R - - H _ - i -
ool _ ; P P : H ﬁ
; ! - i . - [P S SO RO S SO - JEU S R N R S B | _ e - - S . -
i [ i Lo [ ] | |
| [ i | [ | | i . | |




G 12
98

-

GAMBAR PETA SITUASI STUD!

KETINGGIAN |

SUDUT TIKUNGAN
ALINYEMEN HORISONTAL

o ]
|
o i
oY *
S8
m,.G 0
w
WKANA |
z X35
w2z !
S
w >
z30
=g=< |
< g [
2
z
3
29
NS
<

e L

(o)
fi
Skala 1: 4000 S
c 5
]
m = c | >
—_ T
- =7 T2 o
= %] -
o w —_ o
o 3 2 e e
x 1 - e — — —f— 3]
S R S D s T NN P P : -
...... b NP B v SRR DU SRS S
T T e Sl SR S ¢
o M _ IR RN NI SR
a4 ] = [ S S,
o Rl o
U
pacekan — Ty _I
<
x - jemb | gamot

{
t
,_
|
1

6+490 6+6%90
T

6+790

6+990 6+890

74090

7+190

7+290

74390

7+490 74690

74690

7+790

74870

78078

RN DY ' -

i |
N S SR N S
‘ [
Q s
o o
g " ;
| <t
T [N
7_ | m
i
I
: oo
i Pl
| ! i
Lok
nn
by
o M
Ll
B A ol B
B
L
T
L‘g R\ N, !




12

39

ALINYEMEN VERTIKAL

KETINGGIAN

GAMBAR PETA SITUASI mﬁ._:u_

Skala 1: 4000

karang nongko

ke ‘perm.tjati

J

| mas permai

o

T n
ke lpereng dawe

ke

r ] ——
> ——t - od
P — = — — — I e — —_
3 oY - —
~ -
i £
a o s
o 3
15 BIss 53
3] Ta
X c) 4
x ~

74990  8+090 8+190 8+290 8+390 B8+490 84690 B+690 B8+790  8+850 8+990 9+050 94190 9+290 94390 9+490

SUDUT TIKUNGAN

‘A T 1 JA — - —y—— ] ——1 —— e o ——
=T T N O _ (1 T 1 - e - e
hw u 7 | i t [ A T S S - T -1 B o - _

o < ' 4o ! ! !

8 - ; Pl , ) L S N SRS N B [ i

Wo— | H ! !

.. ¢ P 1- [ - ; Ao ‘
6] o | i _ o U ) o I
> H B hl~ . ,_ i | i
z P U I R B S G ol S R B R B I i
z P , by i i i e 1T |
< P [ ,“ | !
pes P Con AL N I - T I A - |
[ R Ao ! , ‘,
= P R S e S B T ol S et Rl Sy A i b A e - M
5 Pl . A_ o i i St it Ml et A P S O |

Col , —pen b - et B it Bt B B Tl s e s e el I T
30 Lo I NN
o L ol i N EEENE ] |
EERRRN aREAER ARRERREES

$5 | | 5 < o o 1] o o ~ o

3 < | %3 — 75 ) O O~ - Mo}

25 ,, e N O o = = 2! S5 &

T - HEIN < ,a. 5 " o - o |
- ; M~ N g N
TR u SR AL R AL R R

P . ; ,
! A, : H : i - - - I — T B - - s
N i ] H i
H 1 I i H 1 .

3 , IR T -

O T A S O S N N Y N S SO D O :\i? : :

z o N R A ] ; R A A A A ) !

o ([ S A R - S S N S L]

2 | N . T A e e ) B R S )

e P : ‘ ° ,

o | BN 2 2 |

= G R I - e e - —— ] N e N (N O SN SN — - — - !

Z o0 P Tt :

= [ R : H - e s e — B R e R e St —d - — — R Bt e s SR i

o [ W Co W ,,

Y 11 4 i N H M 1 R R e — i ~ ittt —1 b —= - — — — Ty —  E— he - - — !

& | | : ! ! ! N | . A I T ) i

= H i | ! H i W . I ! NS SR P S QR N S S

z | ! , P T I T B ! ’

i I i _ ! b N ! b




12

GAMBAR PETA SITUASI STUDI

&) ) Skala 1: 400C
- “*‘

c
£
25 | ]
U -z 2 <
el B~} 2 o ©
alQ 177121 5
wn is) ma .
o A e —— ho} o 9
g ==t HIRIEE 8
—
] —_— g4 ¥ al ¥ 15
t— 3] 4 — a
S R SRR PPEpI PP ] o R T e— o —t —— o — — —
........ X X — - -1

lJ%\l[!j,laf ........
—_— T T T ] —
— — e 4. .I..l(l.lllplnlll].’l«lll l/l ................ = e — e, e S S R
pertamina — -#gﬁ/an/ll IR BESUS— [ . -
n T —
o} — e = — 4
gel — —— T el e - — — — —
Jl8 g
: L AliE
i jemb| sedayu g

9+490  9+590  9+690 9+790 94890  9+990 10+090 10+190 104290 104350 10+490 104690 10+690 10+770 104890 10+990

P —TT _ ] — ] _ ~ — -7 T T
-8 - ERAREEE RN LT I 0 A T
| Lov “ | . _ [ m .
I M o ‘ T ;w[“_ ‘_~ i T — " 7 R e .‘M“ R R S S - \\M\ A
P26~ Ll Sy | , | P
W m ‘vl. G 7 ,V IN _ -1 - ' 1 - "~ T o \‘N B o \1“,\ ’ \:_ o ) \h\
g9 - S S N O S o ! ST W S R
235 e J IR HEE w Pl
E A, [ j [ I A i | ! i Yy
Z2F s — - | e i F e Sl S e Sty Bk el S SN SRS SR N SO O O i Lo
o E3d | B B , s
| Z s i ;
5 1 IR AR RN
i g : e R A A e S e S ﬁw Sl S St fanak S e R \M -
: o - o | - ﬁ\ e - .‘ N 0 ,_ o
me o ~ o D_ < ) L , | _ Lo "
o o = ¢ S - ) ) !
SEE SLOR O E I E I EE R R e o
<5 | | o w o - o : | ~
m M i 0 _ = Ns) mw Ve & & No] O _ m W/: M:W
il N S [ N S S O D O O I o B S (Y S A S ! i
A ,ﬁ i T M ‘ ‘ i
- : i JRCSEE S S S RS SN U S PR _ - B '
“ < « “ [
Z2Z i | R T e e e e S B e B e e e e A
<0 || i i B e A |
{2 | T IRRENRES
S0 ,ﬁ i |
x T i i 1 mu 3 ! t N
= - L — S R S S S N SO ! = S SO G _ B SRR SRS NSO N SN SUR SR D S SO RSN S B .
= Z k |
>3 |- _ b _ R S O
- T T 1L |
| @3z - S R - - L A S - e e e R .
M \m ) e ;“L o L ! ” #
"L DLl e e e et LU | EREEENE 0




GAMBAR PETA SITUASI STUD;

Skala 1: 4000

J — e
- a2 5 m
8 oy = =
he] © Iy [ss) (3]
| - .e - b _ e e — — —_ e — P —_ e [
= —_— — 'S — —e -, -
4. = - z E] <
= - —
x s e 1 I —— —
e — —] e e m— e e e e e s — —_—— e — —_—— e -
e e L e N ) ) S JENY RPN — a It i
C
v I T — -
< N P S _— e — e e e b e (P —_— —
b e e LD —_— e e s ] e | —— e s e e — = K m e
() . =
| olte o
x| - . ) N !
A v o
_ r_QB sedayu

104990 11+090 114190 11+290 114390 114490 114590 114690 11+790 11+890 114990 124090 124190 124290 124390  12449¢

e T T T T T T T o | e ‘
g L T T Pl RN EN %;JT,: L
Zet L AN T BN NENEEREEEN |
sac T _ ‘ _ | mEN IR i I e e
N N _ ‘ T - _%N Dl A w
i - UAM ANH I - T T :l‘o“ o o _ lw‘ L L\ e R i
MME T + . i B I ”
532 1 I A R |
w4 w N H ! !
m - - - ! ,_ : ! “ o
R . f f“ ol
| < . A
Cisi B gl e s
EEEREE 3 coa s =
-3¢ P~ O Pl I i
CEE e G IRt
. RN RN AN
SRERRRR RN
, - ! !
2 L
23 _ | ﬂ el e _A
=z | _N 51 1
TSR IR RN
i , el
e ‘ ERRAREESRRRES




12

102

GAMBAR PETA SITUASI STUDI-

Skala 1: 4000

: 4000

TEGAK 1:500

ALINYE S 1EN VERTIKAL

SKALA

SKALA MELLNJANG 1

KETINGGIAN
MUKA
AS JALAN

SUDUT TIKUNGAN

ALINYEMEN HORISONTAL |

_ _ ._IW \,Vaﬂm Hm.ulu—l
| o ) el
S S .\ SN SRS | 1 S
.lul].l.l«ll.\tsl_m % S
s P mltis ] kbt il il Hh - el
s s T T T
ol D
w I
£ _ P._um
.
jemb | katakan
124490 124690 12+690 124790 12+890 124990 134090 13+190 13+290 13+390 13+490 134690 13+690 134790 134890 134990
B B EEEEN IR,
. u H -
JRURD DO SRR SN USRI SO SN G DU W i SUUU SN ST P ! b * i ._*
P - O T A O 1 P _ Lo
N N | | ‘ ERRREREEE T Ty
TP 0 o I By 1 e -1 - o e T et et A e TR A S B B i
| _ I - L ! S N U O O Y B - I TR I SO O D I S _A
Hel- P ] ] et S O O S S s e e o RV I O O
CoLL T 0 e e S A RN R . Lo L
NEEREEEEE RN ] ] |
.m | % i L Lo B P IR | .
BEARE EENRERND
| | ] N ﬂ
i~ o o 0 A, — Ne) — o~ ,.3, ! _3 O O W “QM 8] >
o & S &R 3 S & AN A 5 SRS SEoloal
30} - 5 T 5 ey 5 i 3! h i
2 2 & S % 3 iy S E 3 52 I
e e R S RN | |
0 ! . | , ) | ) |
e matl  E e B B e B B e e O R R - et |
B R 1 T T O O O A O IR I R A S 1 T T O O |
O 4 ) o | ; _
2 15 g vl i 1] |
[N S D SN G SN [ P _ ‘!w\ _ _ SV TN USVRS DN SN DU AR DU SN OO _ L,“‘ SN0 OV NS DU DS S S xm?la _
B S S S ot 1@;\ _ _ S G SIS S SO S M\\ _ B _ \W_\EL
EREREREE REEREREE EINEE BEENE B ] 1 ]
T — — — — — T — S — - T — e - -1 — — = ﬁ Al -
“““ ‘ O T I O R I | _ B L] I L




Lampiran 13

103

@ﬂmw Gl

B THRRRAN]
ueuey isig

o oueduraainyg

[E—

TR 06l 1 0606

n

GOE 4 SN = 060+ € T SILVAL NV IV /
14 R
ONVSVAMAL NV IVE SVLITTIS VA NVA VI ONA T



Lampiran 13

104

T T e

iy WA TULINENFTH S p————
JouL ot

10330 iday sty
| uesesoNo g oy suei)

uglep qnlungag nquiey . e

AN ONO L0

NRlg dueqey aouey g
nAey oyo| g
ypPIpUa L \.
(R ITRITEG

URNEIA YRy
JuraeayoNo L |

D usduradpIYy|

i ot O
It Yy

069 4 S A = 068 + €AY SILLVAANVIIVE
I
ONVESVAULL NV IVE SV ISV NVAVMONA T



Lampiran 13

105

00675,

T ool

{

- e

aslef NQuung swen)
LoNIO | 1da | sy

¢ ungay vy
O aojuey 7|
DIV T}
ALy oqoy oy
ad yewmy) oy
SUEAR OO

UEBUEIIOY

06961~

D66+ STIAM ~ 069 + S TIAM STLLVA NV V]

ONVSVAILL NV IV

1

FSVLIHSVL NVAVIONT 1]

1
f
I
i
|
{
]
|
[
-
|
|
I
I
!
|
I
I




Lampiran 13

106

URIE[ NQUING SHBT) _ — = —
wefec) uesesoio g wlo | suety - — - <~

1E1V | URSTIOID 1D | SHET) . e

H2JO-UD[() 1ESN JJUENEIA RIINY 'S |
UISUIE] WO b

UEYEMESID | [BDIY | |
dunieag/oqoy g

TR TTIIERIRSY|

060+ 9 IAM — 06

O+ 5 TIWM STLLVAA NV VL
1

ONVSVAULLNVIVE SVLITIS VA NV VMONA 1M



107

uelef URIPOW
Jeojol |,
UBJR[ DGLUNG stien)

Lampiran 14

wiege(] uesesono ] 1day, t
Jen | uesesoyio ] 1o | sty L e——

foy3udg] "y

TIURATEEN MR AN |

—— .
cﬁpm.m” G o6l+G! 060+G)
| i |

|
, _ " S N
" i _ A ”
t 1 ! // |
i ! ! !
| - I B S | — _
| | s b _ " L] L
_I - - e b o d s - = o= - 0ve g - ye. - ~o.d s ~ yle ~MNe-.d —lela_.0 - 0O . _ —
- fT%nWII!It..ltt-Wlll|llﬂl,lalllal_x-_!llill..“
= = = = = = =l - = - = s = == P - = - - = = o o i
i e e i P !
|
{
|
i
t

BOE -+ ¥ TN 060+ S A STLYANVIVLE
1d
ONVSVAUALNVYIVESYIVHS VA NVAVIDNITTIM VNVINIU



Lampiran 14

108

ﬂO@‘m

IO

Apsue) L o—e e

DU OOy
PUEBSEINID )0 suety | e .

e Buege Jo0ey g

8
SSOE) ROy \m L
Y
B b
o duntepoNo |y
.__.o Touedueaajoy
le

06TET OEEST

| |

_ i

' i

" . ..

[[[[[[[ -— 1 — e i

e Y T 1
e - e
s e— T i T

7] \‘ L2 ,\ d

: e _
: |

0694 €I = 066 + ¢ T STLVA NV LV
Id
DONVSVAEALL NV VY SVAUTIS VA NVAVMONI T VNVONITY



Lampiran 14
109

uejef DQING suey o

e we(u] ueseaNo g 1do shery o o
uoL -t LI 10 SR e
$301) LIy L m
| FULd | nguieyy - f edung] ungay ¢
. ad nquity —q e ISHO | J0juey 7|
[ uEpey uidus, { URLHRAESID ] LIV T}
dweg - o niey ooy oy
0 ABPAPUD | ey
BUTHE AN /OO
urpequIdp = MO0
HIRTE IR RIRAN |
BURIC) UETURIDGIAUD | uejeiuln g nquiey] - d
06751 069°G]
!
" _
| | !
[ ” ey ” !
!
’, ! w i !
H N ~ \\\\\\\\\
e A ' _ B - / |
B e I ! e L | "
S “ B 4 d , !
--ng‘wf---l B -.u:,w-n..-wu,-li--: e
B B e
_,\I'/Avimi»\\\?l qe [ d T T e v d o !
| w T e e - e — - — ]
ﬁ— <
/,: L tl L ﬁ v 1 2 il "
Y S
|
| V i
_ - - - i

066+ % WD~ 069+ ¢

1d
NVSVAULLNVIVESVIIIS VA NVAVIONTTAM VNVONTY

DESHLVAANVIIVYE

D



Lampiran 14

119

06091 066+G

UBJBL NGUING SUB() = mm e —
WIRJRC] HESEIDOG WO | SHRL) o =~ =
1ER L URSRIONID | 1D | SUIR) - e
UIsudg] woy ynlunio g nquiey) = qe
ueiequidp uepey eped vendwidiua, | ueiduus g nquiey - [

UOLO-O[() 1EST JUBNRIA YRWing] ¢ |
UIsSudg] Wo | “py

UBLEMESID] {BD1Y [
Juniep/on0 ] g

DourduRIdYf

060 +9 WM — 066 + & A STLLVA NVIVE

Id

ONVSVAULLNVIVLE SVLITISVA NVAVIONT T VNVINTH



